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ABSTRAK

HANI QUROISIN, NIM 1601911010, 2015“Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Bentuk Geometri Dengan Menggunakan Media Alam
SekitarKelompok B TK PGRI 79/03 Ngaliyan Semarang” Universitas Negeri
Semarang.

UsiaTaman Kanak-kanak adalah usia yang efektif untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki anak. Taman Kanak-kanak merupakan tempat belajar dan
bermain bagi anak usia dini. Taman Kanak-kanak juga lembaga pendidikan
formal sebelum memasuki Sekolah Dasar.Salah satu yang dikembangkan adalah
kemampuan bentuk geometri. Kemampuan belajar bentuk geometri yang rendah
menjadi masalah yang dihadapi guru di Kelompok B TK PGRI 03/79.
Berdasarkan kondisi tersebut rumusan masalah yang dipaparkan dalam penulisan
ini yaitu: benda-benda apa sajakah yang digunakan untuk mengembangkan
kemampuan kognitif bentuk geometri di kelompok B TK PGRI 03/79 Ngaliyan
Semarang dan bagaimanakah upaya meningkatkan kemampuan kognitif bentuk
geometri dengan menggunakan media alam sekitar ada anak kelompok B TK
PGRI 03/79 Ngaliyan, Semarang.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam tiga siklus, dengan masing-masing siklus terdapat
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sumber data adalah siswa
Kelompok B  TK PGRI 03/79, Ngaliyan, Semarang melalui kegiatan
pembelajaran yang lebih menarik menggunakan media alam sekitar dengan benda
yang disesuaikan dengan tema sebagai sumber belajar terbukti mampu
meningkatkan kemampuan bentuk geometri anak, yaitu terlihat dari lembar data
hasil pengamatan pada saat kegitan pembelajaran bentuk geometri berlangsung.
Pada siklus | diperoleh hasil 63% peningkatan kemampuan pembelajaran bentuk
geometri pada siklus 11 diperoleh hasil 77% dan peningkatan kemampuan bentuk
geometri pada siklus Il diperoleh hasil 88%, dengan hasil tersebut menujukkan
bahwa penelitian ini berhasil karena melebihi target indikator penelitian sebesar
81%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan media alam sebagai sumber
belajar dapat dikatakan berhasil dalam rangka meningkatkan kemampuan bentuk
geometri. Berdasarkan penelitian tersebut disarankan pada semua guru dapat
memberikan pembelajaran bentuk geometri yang menarik dan menyenangkan
anak. Guru juga hendaknya mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang
nyaman dan menyenangkan bagi anak.

Kata kunci: Kemampuan Bentuk Geometri Anak, Media Alam Sekitar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah mutiara bagi setiap orangtua, anak adalah sosok manusia
yang sama persis seperti kita dalam hak dan kewajibannya terhadap alam semesta
dan lingkungan hidupnya. Anak usia dini adalah sekelompok individu yang dalam
proses pertumbuhan dan perkembangannya sangat aktif, energik, memiliki rasa
ingin tahu, memiliki sifat unik yang sangat kuat dan berperilaku spontan. Anak
merupakan investasi yang sangat penting bagi sumber daya manusia (SDM) di
masa depan. Dalam rangka mempersiapkan SDM yang berkualitas dimasa depan,
pendidikan merupakan hal yang penting untuk diberikan sejak usia dini.
Pendidikan merupakan investasi besar yang dapat diyakini dapat memperbaiki
kehidupan suatu bangsa.

UsiaTaman Kanak-kanak adalah usia yang efektif untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki anak. Taman Kanak-kanak merupakan tempat belajar dan
bermain bagi anak usia dini. Taman Kanak-kanak juga lembaga pendidikan
formal sebelum memasuki Sekolah Dasar. Sebagaimana yang disebutkan dalam
UU SISDIKNAS (2003) Pasal | (14) menyatakan bahwa pendidikan Anak Usia
Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani agar



anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Drs. H.
Isono, M.Si, Model Pembelajaran Anak Usia dini, 2011:11).

Pelaksanaan program belajar di TK juga harus menciptakan suasana yang
nyaman, aman,dan menyenangkan bagi pertumbuhan dan perkembangan
anak.Pendidikan anak TK pada hakikatnya adalah pendidikan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada
perkembangan seluruh dimensi perkembangan anak yang meliputi perkembangan
kemampuan kognitif, bahasa, sosial emosional, fisik motorik, dan moral agama
secara terprogram. Oleh karena itu, guru dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran harus disesuaikan dengan alat belajar, sumber belajar dan metode
pembelajarannya. Secara psikologis anak berkembang seacara menyeluruh,
artinya terdapat kaitan erat antara aspek perkembangan yang satu dengan aspek
perkembangan yang lainnya.

TK merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan prasekolah yang
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar(UU Rl no.20 TH 2003 tentang
Sisdiknas pasal 28). Pendidikan TK bertujuan untuk membantu meletakan dasar
ke arah perkembanganselanjutnya. TK juga disebut dengan masa golden age (usia
emas) atau masa peka yang terjadi sekali selama kehidupan manusia.Di masa ini,
semua aspek kecerdasan anak dapat dikembangkan dengan baik dan dapat dengan
mudah menerima apa yang disampaikan orang lain. Mengingat betapa pentingnya
periode kanak-kanak bagi kehidupan seseorang inilah stimulus yang tepat sangat

diperlukan agar lebih optimal.



Dalam pendidikan anak usia dini salah satu kawasan yang harus
dikembangkan adalah bidang pengembangan kognitif. Seyogyanya bidang
pengembangan kognitif ini dapat mengembangkan daya ciptanya secara bebas,
baik melalui coretan yang mereka buat sendiri, cerita yang mereka ungkapkan,
serta hasil karya lainnya. Cara mengembangkan aspek kognitif dapat dilakukan
dengan berbagai cara, diantaranya guru berinteraksi dengan anak secara individual
dan dengan kelompok kecil dalam semua Kkegiatan yang direncanakan.
Perencanaan guru yang dapat dipilih anak untuk mengoptimalkan kemampuan dan
ketrampilan mereka tentang apa yang dapat dilakukan sendiri.

Proses kognisi meliputi aspek-aspek persepsi, ingatan, pikiran, simbol,
penalaran dan pemecahan masalah.Mengacu pada pedoman pembelajaran bidang
pengembangan kognitif di Taman Kanak-kanak, bahwa salah satu klasifikasi
pengembangan kognitif adalah pengembangan geometri, yaitu kemampuan
konsep bentuk dan ukuran.Contohnya memilih benda menurut warna, bentuk,
ukuran, misalnya guru memberikan contoh tentang geometri dengan warna
kuning yang berukuran kecil, setelah dijelaskan, anak diperintahkan untuk
mencari benda yang sama yang dicontohkan oleh guru.Mencipta bentuk dari
kepingan geometri, misalnya membuat kereta dari kepingan geometri persegi
empat dan lingkaran sebagai rodanya.Menyebut benda-benda yang ada di kelas
sesuai bentuk geometri, misalnya anak menyebutkan benda yang berbentuk
persegi empat adalah meja, bingkai foto, papan tulis.Mencontoh bentuk-bentuk
geometri,misalnya anak meniru membuat garis jadi bentuk persegi empat, segi

tiga.Menyebut,menunjuk,dan mengelompokkan lingkaran, segitiga, segi empat,



misalnya guru memberikan salah satubendadan anak diperintahkan untuk
menyebutkannya.

Mata pelajaran bentuk geometri tidak tercantum dalam kurikulum TK, tapi
hal ini bukan berarti bahwa bentuk geometri tidak ada di TK. Bentuk geometri di
TK tetap ada dan terpadu dengan bidang lainnya dalam setiap tema.Pengenalan
bentuk geometri untuk anak dilaksanakan di TK Dbersifat Integrated
Lerning/pembelajaran terintegrasi.Sehingga pembelajaran geometri terintegrasi
dengan bidang pengembangan lainnya.Pengembangan pembelajaran geometri
pada anak termasuk bidang pengembangan lainnya yang memiliki peran penting
dalam membantu meletakan dasar kemampuan dan pembentukan sumber daya
manusia yang diharapkan.

Geometri merupakan ilmu ukur yang mempelajari sebuah bidang.Untuk
anak TK, objek tersebut meliputi benda-benda seperti daun-daun, bebatuan, buku,
caping, gunung, kayu, dan dirinya sendiri merupakan objek geometri.Berbagai
bentuk geometri seperti segitiga,lingkaran, persegiempat, persegipanjang,
merupakan objek yang dapat dipelajari melalui metode ilmiah.Bagi anak TK yang
dapat disederhanakan melalui kegiatan observasi, eksplorasi dan eksperimen
sederhana.Anak dapat melakukannya dengan memilih, mengelompokan,
mengukur, mencipta dan sebagainya.Keterampilan geometri dimiliki anak agar
dapat mengembangkan pengetahuannya. Tentunya dengan mengenalkan geometri
sejak dini sesuai dengan tahap perkembangan, karena usia dini merupakan usia

fundamental bagi perkembangan individu.



Proses pembelajaran akan berjalan baik dan produktif apabila guru
memiliki kemampuan dalam menciptakan suasana belajar siswa yang
menyenangkan. Kompetensi Pedagogik dalam permendiknas no.58 yaitu guru
harus memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dalam memyampaikan bahan
ajar/tema dengan menggunakan media dan sumber belajar secara terprogram
sejalan dengan kompetensi pembelajaran. Dalam mengenalkan pembelajaran
bentuk geometri memiliki berbagai metode bermain.Bermain merupakan dunia
anak.Bermain sebagai dunia anak yang mulai tampak sejak bayi berusia tiga atau
empat bulan, yang penting bagi perkembangan kognitif, sosial dan kepribadian
anak pada umumnya. Menurut Freud (Tedjasaputra, 2001:7) kegiatan bermain
yang diarahkan dapat membantu anak belajar, seperti cara bersosialisasi, problem
solving, negosiasi, manajemen waktu, berada dalam kelompok besar atau kecil
dan kemampuan komunikasi anak. Guru menyediakan alat gambar untuk anak,
dan meminta anak untuk menggambarkan bentuk geometri yang dia
ketahui,menunjuk bermacam-macam bentuk geometri dan memintanya untuk
menyebutkannya, menyediakan permainan puzzle geometri, menunjukkan bentuk
benda sebenarnya.

Guru TK dituntut untuk dapat memilih media yang sesuai dengan materi
ataupun dengan kompetensi yang akan dicapai. Pemilihan media yang tepat akan
meningkatkan gairah anak TK dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
baik, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan.Salah satu langkah strategi untuk dapat membekali anak secara

optimal, harus didahului dengan memahami karakteristik dan tujuan pendidikan



dan pembelajaran yang akan diterapkan pada anak TK termasuk dalam bidang
pengembangan geometri. Dengan memahami lingkup dan tujuan pendidikan
geometri tersebut akan membantu pengajar dalam penguasaan pembelajaran
geometri untuk anak TK yang dianggap tepat. Untuk dapat mewujudkan
pembelajaran geometri pada anak TK secara optimal hendaknya para
pengajar/pendidik betul-betul memahami hakekat geometri secara benar, lebih-
lebih dikaitkan dengan anak usia dini (TK) sebagai sasarannya.

Berawal dari percobaan pembelajaran bentuk geometri yang sempat
peneliti terapkan di kelas dalam waktu sehari yang ketika waktu itu peneliti
menanyakan bentuk geometri persegi panjang dalam bentuk gambar hanya
beberapa anak yang dapat menjawabnya dengan benar dan tepat. Sedangkan anak
yang lain ada yang bersikap diam, bingung, dan tak mau tahu. Kemudian peneliti
mencari jurnal yang berkaitan dengan penelitian bentuk geometri. Dalam jurnal
PAUD VOL 1, Irma Sospayeni membuat penelitian yang berjudul Bentuk
Geometri Dalam Membangun Kreativitas Seni Anak. Penelitian ini juga pernah
dilakukan di RA Nahdlatul Shibyan Puspo Pasuruan, dari 20 siswa 4 siswa yang
fokus pada materi guru. Dari berbagai jurnal penelitian yang sudah ada semua
menitik beratkan pada kreativitas anak dalam menggunakan bentuk-bentuk
geometri.

Berdasarkan observasi yang dilakukanoleh guru di kelas kelompok B
sejumlah 22 anak yang terdiri dari 13 anak laki-laki dan 9 anak perempuan di TK
PGRI 79 di TambakajiNgaliyan menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak

dalam bentuk geometri masih sangat rendah. Hal ini ditandai dengan kurangnya



pemahaman kemampuan bentuk-bentukgeometri. Ketidakmampuan anak ditandai
dengan sulitnya anak dalam menyebutkan benda-benda yang berbentuk
geometri,mengelompokkan benda yang berbentuk geometri, mengelompokkan
bentuk geometri.Dapat dipersentasekan dari 22 anak dikelas, 80% (17 anak)
belum mampu memahaminya dan 20%(5 anak) dapat memahamimya.
Pembelajaran yang monoton dengan lembar kerja (LK) dan gambar
mempengaruhi anak dalam mengenal dan memahami konsep geometri sehingga
anak merasa bosan dan jenuh.

Masih belum aktifnya dalam pembelajaran bentuk geometri dikarenakan
siswa belum terbiasa dalam mengemukakan pendapat dan idenya sendiri.
Misalnya, apabila guru menunjukkan kepingan geometri segitiga untuk dijadikan
atap rumah, atau memberikan geometri persegiempat sebagai bentuk jendela,
maka anak akan mencontohnya sama persis tanpa memberikan ide-ide lain yang
menarik dari pikirannya. Dan guru masih menggunakan media buatan atau bukan
yang sebenarnya. Kenyataannya hasil yang dicapai dari materi bentuk geometri
anak belum dapat memilliki pemikiran lain selain yang dicontohkan oleh
guru.Kurikulum vyang digunakan di TK PGRI 79/03menggunakan KBK
(Kurikulum Berbasis Kompetensi). KBK 2004 mengalami penyempurnaan dan
tambahan dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang disesuaikan
dengan kondisi sekolah masing-masing yang mengacu pada permendiknas no 58.
Kegiatan yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan area yang diambil
dari matrik dan dituangkan dalam promes (program semester), program rencana

mingguan (RKM), dan program rencana harian (RKH). Kegiatan pemberian



materi bentuk geometri pada anak di TK PGRI 79/03 juga mengacu pada matrik
yang menjadi panduan guru untuk pembuatan RKM dan RKH. Indikatornya
antara lain: (kognitif. 25. Mengelompokan bentuk-bentuk geometri lingkaran,
segitiga, segiempat), (kognitif. 26. Membedakan benda-benda yang berbentuk
geometri), (kognitif. 27. Membedakan ciri-ciri bentuk geometri), (kognitf.28.
menyebutkan benda-benda yang berbentuk geometri), (fisik motorik. 52.
Menciptakan bentuk dari kepingan geometri yang lebih kompleks).

Guru mencoba mengatasi permasalahan materi bentuk geometri dengan
caramemberikan permainan kepingan geometri untuk dijadikan sebuah bentuk
mobil, rumah, kereta, mengelompokkan sesuai bentuk lingkaran dengan
lingkaran, persegi dengan persegi, menyusun balok-balok jadi bangunan rumah,
gedung atau bentuk-bentuk lain sesuai ide anak, namun masih saja guru belum
berhasil untuk memecahkan masalah tersebut. Dari pengamatan yang sudah
dilakukan sampailah pada suatu kesimpulan bahwa dalam belajar materi bentuk
geometri guru selalu memberikan contoh-contoh yang lebih banyak didominasi
oleh guru,sehingga pembelajaran berfokus pada guru bukan padaanak didik,
serta keragaman media belajar geometri juga harus lebih variatif.

Dari berbagai hambatan yang telah diuraikan perlu adanya suatu penelitian
yang menerapkan suatu media pembelajaran tertentu yang dapat meningkatkan
kemampuan anak didik dalam menyelesaikan materi bentuk Geometri, maka
dilakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Kognitif Bentuk Geometri Dengan Menggunakan

Media Alam Sekitar Di Kelompok B TK PGRI 79/03 Ngaliyan, Semarang”



B.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang maka masalah

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Benda-benda alam sekitar apa sajakah yang digunakan untuk
mengembangkan kemampuan kognitif bentuk geometri?
Bagamanakah upaya meningkatkan kemampuan kognitif bentuk geometri

dengan menggunakan media alam sekitar pada anak di TK PGRI 79?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan uraian diatas maka tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini
adalah:
1. Untuk mengetahui benda-benda di alam sekitar yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan kognitif bentuk geometri
2. Untuk mengetahui bagaimana upaya meningkatkankemampuan kognitif
bentuk geometri dengan menggunakan media alam sekitar pada anak TK
kelompok B.
D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan

praktis, yaitu
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Manfaat teoritis

Meningkatkan pemahaman pada guru tentang bentuk geometri dengan
menggunakan media alam sekitar sehingga memudahkan guru untuk
menyampaikan materi bentuk geometri
Manfaat praktis
Bagi peneliti

Dapat menambah wawasan peneliti dalam meningkatkan kemampuan
kognitif anak melalui bentuk geometri yang di peroleh dari alam sekitar,
sehingga mempunyai kesadaran untuk mengevaluasi diri untuk

meningkatkan kemampuan mengajar yang efektif dan efisien.

b) Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian, maka akan memberikan model
pembelajaran kognitif bentuk geometri yang menarik bagi sekokah dalam
rangka memberikan proses pembelajaran sehingga mutu pendidikan dapat
meningkat.

Bagi siswa

Meningkatkan pemahaman tentang bentuk-bentuk geometri dalam
rangka meningkatkan kognitif sehingga anak dapat menginterpretasikan
dalam pembelajaran seperti menggambar atau konsep bentuk, pengukuran,
pengelompokan bentuk geometri di alam sekitar dalam suasana yang

menyenangkan



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Belajar Melalui Bermain

Bermain adalah hak asasi bagi anak usia dini yang memiliki nilai utama
dan hakiki pada masa pra sekolah. Berbagai teori mendukung kegiatan bermain
diantaranya teori Psikoanalisis(Sigmund Freuddalam Tedjasaputra,2005:7-8)
Freud memandang bermain sama seperti fantasia atau melamun, dimana
seseorang dapat memproyeksikan harapan-harapan maupun konflik pribadi dan
hal ini berpengaruh dalam perkembangan emosi anak. Dalam teori ini
diperumpamakan sebagai bermain pura-pura dalam kegiatan bermain.Teori Freud
didukung oleh Singer yang mengemukakan bahwa melalui bermain anak dapat
mengoptimalkan laju stimulasi dari luar dan dari dalam, karena itu mengalami
emosi yang menyenangkan.

Berbeda dengan Freud, Piaget dalam teori kognitifnya, (Tedjasaputra,
2005:7) bermain adalah keadaan tidak seimbang dimana asimilasi lebih dominan
daripada akomodasi. Menurut Piaget dalam bermain terjadi proses penyesuaian
asimilasi dengan akomodasi, dimana dalam proses ini anak akan belajar
memodifikasi kenyataan yang disesuaikan denganinformasi yang telah
didapatnya. Menurut Hurlock (1978:320) bermain (play) merupakan istilah yang
digunakan secara bebas sehingga arti utamanya hilang. Arti yang paling tepat
lalah setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya,

tanpa mempertimbangkan hasil akhir (Brunner dalam Tedjasaputra,2001:10).

11
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Sedangkan Sudono (2006:1) mendefinisikan bermain adalah suatu
kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat yang
mengahsilkan pengertian atau memberikan informasi, memberi kesenangan
maupun mengembangkan imajinasi pada anak.

Menurut James Sully (Tedjasaputra, 2001:15), menyatakan bahwa bermain
memang mempunyai manfaat tertentu. Yang penting dan perlu ada dalam kegiatan
bermain adalah rasa senang yang ditandai oleh tertawa, karena itu suasana hati
dari orang yang melakukan kegiatan memegang peranan untuk menentukan
apakah orang tersebut sedang bermain atau bukan. Bermain merupakan salah satu
stimulus (perangsang) dari lingkungan yang dapat membantu memaksimalkan
tumbuh kembang dan kecerdasan anak. Melalui bermain anak dapat
mengoptimalkan semua kemampuannya.

Permainan yang sesuai dengan anak akan membantu anak mengeksplorasi
diri dan lingkungan melalui berbagai cara. Selain itu permainan yang sesuai
dengan usiaanak juga dapat membantu kemampuan mengendalikan tubuh,
mengkoordinasikan anggota tubuh, berpikir, mengekspresikan diri, dan
memecahkan masalah. Melalui kegiatan bermain, kemampuan anak baik
penglihatan, gerakan motorik kasar dan halus, serta kemampuan berbicara dan
sosialisasi anak akan semakin berkembang asecara optimal. Demikian juga
seluruh potensi kecerdasannya.

Pada kesimpulannya bermain adalah dunia kerja anak usia dini dan
menjadi hak setiap anak untuk bermain tanpa dibatasi usia. Bermain bersifat

spontan dan sukarela yang merupakan pengalaman langsung yang -efektif
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dilakukan anak tanpa adanya paksaan (Musfiroh, 2005:7). Bagi anak merupakan
anak bermain merupakan alat yang menyenangkan karena anak-anak
melakukannya dengan sukarela, spontan, dan tanpa beban. Ketika bermain anak
bereksplorasi, menemukan sendiri hal yang sangat membanggakan,
mengembangkan diri dalam berbagai perkembangan emosi, sosial, fisik, dan
intelektualnya.

Dunia anak adalah dunia bermain. Hal ini telah terjadi sejak bayi ketika
anak mulai melihat dan mendengar dengan jelas. Berbagai manfaat bermain dalam
proses perkembangan seluruh potensi yang dimilikinya diantaranya:

1. Manfaat bermain untuk perkembangan aspek Fisik

Ketika bermain anak mendapat kesempatan untuk melakukan kegiatan yang
banyak melibatkan gerakan-gerakan tubuh, sehingga membuat tubuh anak
menjadi sehat (Tedjasaputra, 2005:38). Hal ini diungkapkan oleh Hurlock bahwa
bermain berfungsi sebagai penyalur tenaga yang berlebihan yang apabila disimpan
terus menerus akan membuat anak tegang, gelisah, dan mudah tersinggung.

2. Manfaat bermain untuk perkembangan aspek motorik kasar dan halus melalui

permainan,

Anak dapat belajar dengan cara learning by playing banyak hal, diantaranya
melatin kemampuan menyeimbangkan antara motorik halus dan kasar (Eviana,
2009:38). Hal ini sangat mempengaruhi perkembangan psikologis. Permainan
akan memberi kesempatan anak untuk belajr menghadapi situasi kehidupan
pribadi sekaligus memecahkan masalah. Dengan demikian, anak akan berusaha

menganalisa dan memahami persoalan yang terdapat dalam setiap permaianan.
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Semisal motorik halusnnya dapat dilakukan dengan bermain meremas kertas
koran menjadi bola sedangkan motorik kasarnya dapat dikembangkan melalui
kegiatan bermain melempar dan menangkap bola dari kertas koran
dengantemannya.
3. Manfaat bermain untuk perkembangan aspek sosial
Dengan bermain anak belajar berkomunikasi dan mengemukakan pendapat atau
isi pikirannya dan perasaannya maupun memahami apa yang diucapkan oleh
teman, sehingga hubungan terbina dengan baik dan dapat saling tukar menukar
informasi. Dalam bermain kelompok anak memposisikan dirinya sebagai mahluk
sosial saling bekerjasama dan saling membantu (Allen dalam Musfiroh, 2005: 17)
Contohnya ketika anak bermain sosio drama berperan sebagai guru, maka anak
akan menikmati peranannya dengan baik dan maksimal.
4. Manfaat bermain untuk perkembangan aspek emosi atau kepribadian
(Tedjasaputra,2001: 42)
Tidak dapat dipungkiri bahwa bermain sangat penting bagi perkembangan
anak.Melalui bermain anak dapat melepaskan ketegangan yang dialaminya dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu bermain dapat membentuk konsep diri rasa
percaya diri, dan harga diri karena ia merasa memunyai kompetensi tertentu.
Ketika anak memainkan peran”baik dan jahat” hal ini akan membuatnya kaya
akan pengalaman emosi. Sebagai contoh anak akan bermain polisi dan penjahat,
anak akan memaksimalkan kondisi emosi anak ketiaka bermain.
5. Manfaat bermain untuk perkembangan aspek kognitif (Bredekamp & Copple

dalam Musfiroh, 2005: 15)
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Pengetahuan dalam bermain anak akan menumbuhkan konsp-konsep yang jauh
lebih mudah diterimanya dalam mengenal dan memahami berbagai macam warna,
ukuran, bentuk, arah, bahasa, dan ilmu pengetahuan sosial dengan lebih pasti dan
nyata. Contohnya anak ketika bermain masak-masakan dengan banyak dedaunan
anak akan mengenal berbagai macam warna dari berbagai daun-daun.
6. Manfaat bermain untuk mengasah insting dan ketajaman penginderaannya
(Groos dalam Tedjasaputra,2001: 5)
Melalui bermain kelima aspek penginderaan dapat diasahagar anakmenjadi lebih
tanggap atau peka terhadap hal-hal yang berlangsung di lingkungan sekiarnya.
Contohnya ketika anak melihat tanaman anak akan menggunakan seluruh
pancaindranya dalam mengenal bentuk, warna, ukuran, dan tekstur.
7. Manfaat bermain untuk mengembangkan keterampilan olah raga dan menari
Dalam bermain olahraga anak melakukan gerakan-gerakan seperti berlari,
melempar, melompat, menendang sehingga anak akan sehat dan kuat (Brewer
dalam Musfiroh,2005:19) Dalam kegiatan menari anak melakukan gerakan yang
lentur dan tidak canggung-canggung sehingga anak akan memilki rasa percaya
diri.

Dari beberapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam bermain
memiliki sifat yang sama dari waktu kewaktu diantaranya, bermain memilliki
banyak manfaat dalam mengembangkan aspek perkembangan anak baik secara
fisik dan psikis. Bermain bersifat menyenangkan, karena kegiatan bertujuan untuk
bersenang-senang. Bermain bersifat memotivasi internal yaitu, mereka bermain

dengan sukareladan memotivasi diri untuk ikut bermain. Bermain bersifat
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memiliki aturan, karena permainan ada aturannya. Bermain bersifat simbolik dan
berarti, bermain memungkinkan anak mengngunakan berbagai objek atau dirinya
sebagai orang lain, peran-peran yang diperankan anak sangat berarti bagi
kehidupan anak sehingga dapat mengembangkan aspek kognitifnya.

Dengan bermain akan membantu anak mengeksplorasi diri dan lingkungan
melalui berbagai cara. Selain itu kegiatan bermain yang sesuai dengan usia anak
juga dapat membentuk kemampuan mengendalikan tubuh, mengkoordinasikan
anggota tubuh, berpikir, mengekspresikan diri, dan memecahkan masalah. Melalui
kegiatan bermain, kemampuan anak baik penglihatan, gerakan motorik kasar dan
halus, serta kemampuan bicara dan sosialisasi anak akan semakin berkembang

secara optimal. Demikian juga seluruh potensi kecerdasannya.

B. Hakikat Belajar

Pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan
kepada orang supaya diketahui atau dituruti. Belajar adalah menguasai, mengingat
informasi/keterampilan yang memiliki tujuan instruktusional (Suprijono,2009:17).
Bermain adalah cara terbaik bagi anak mempelajari dunianya dalam
mengembangkan dirinya. Implikasinya, pendidik mengijinkan anak bermain dan
merencanakan kegiatan bermain yang efektifuntuk stimulasi perkembangan anak.
Berbagai teori belajar yang dikemukakan oleh para pakar diantaranya: tori belajar
Behavioristik dengan tokohnya Pavlov (dalam Winataputra:2011:2.4), dalam teori
behavioristik mendefinisikan bahwa belajar merupakan perubahan perilaku,

khususnyaperubahan kapasitasi siswa untuk berperilaku (yang baru) sebagai hasil
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belajar bukan sebagai hasil proses pematangan (atau pendewasaan) semata. Dalam
teori ini belajar terjadi adanya proses stimulus dan respon. Lingkungan adalah
tempat bermain dan belajar yang mendukung bagi anak dalam bermain terjadi
interaksi dengan lingkungannya yang menyediakan stimulus yang menyebabkan
timbulnya respon dari lingkungan tersebut.Senada dengan Pavlov, Gagne (dalam
Thobroni,2013:20) mendefinisikan belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus
bersama dengan ingatan mempengaruhi siswa sehingga perbuatannya berubah
dari waktu kewaktu sesudah ia mengalami situasi tadi. Sebagai contoh guru TK
memberikan pertanyaan tentang sebuah rumah dengan bagian-bagiannya, anak
akan menjawab semampu anak tanpa memberikan pernyataan anak-anak bahwa
rumah memiliki bagian-bagiannya maka anak akan lebih memahaminya.

Berbeda dengan teori behavioristik, teori Kognitif yang dipelopori oleh
Jean Piaget (Winataputra,2011:3.4) belajar diartikan sebagai proses interaksional
seseorang memperoleh pemahaman baru atau struktur kognitif dan mengubah hal-
hal yang lama. Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif seorang siswa
adalah melalui proses asimilasi dan akomodasi (Thobroni, 2013: 97). Ketika anak
memiliki pengalaman yang sudah ada dan datang pengalaman baru maka anak
akam menyeimbangkan dan menyatukan pengalaman yang sudah ada dengan
pengalaman yang baru sehingga memunculkan suatu pengalaman baru.Sedangkan
Brunner (dalam Winataputra:2011:3.18) belajar akan bermakna dengan melalui
belajar penemuan. Dengan belajar penemuan akan menstimulus anak untuk aktif
mendorong siswa untuk bertanya, dan mencari jawaban sendiri serta melakukan

eksperimen secara kreatif. Sebagai contoh, untuk memahami konsep gula itu
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manis anak tidak akan disuruh menghafal pengertian manis, namun anak akan
mempelajarinya dengan mencoba sendiri rasa gulanya.
Teori kecerdasan Majemuk mengemukakan bahwa inteligensi seorang anak sudah
dibawa sejak lahir yang terdiri dari 1Q, EQ, SQ (Thobroni, 2013: 233). Akan
tetapi untuk menyeimbangkan tiga komponen inteligensi tersebut harus diasah
melalui proses pembelajaran dan pengalaman-pengalaman tersendiri. Pendekatan
kecerdasan ganda (multiple intelligence) oleh Gardner terdiri dari delapan macam
kecerdasan manusia yang lebih berorientasi pada bagaimana manusia
mengoperasi atau mengolah, menggunakan, dan menguasai lingkungan.

Dari berbagai teori dapat disimpulakanbahwa belajar dapat dilakukan
dengan bermain. Dalam bermain akan terjadi sebuah proses yang didukung oleh

lingkungan sekitar dan sosialnya dalam menuju belajar yang optimal.

C. Pengertian Kognitif

Memahami perkembangan kognitif anak tidak bisa terlepas dari tokoh
terkemuka Jean Piaget (1896-1980). Perkembangan Kognitif merupakan dasar
bagi kemampuan anak untuk berpikir. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad
Susanto (2011: 48) menjelaskan bahwa kognitif adalah suatu proses berpikir,
yaitu  kemampuan individu untuk  menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Jadi proses kognitif
berhubungan dengan tingkat kecderdasan (intellegence) yang menandai seseorang

dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-ide belajar.
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Beberapa ahli psikologi mendefinisikan kognitif dengan berbagai peristilahan
diantaranya Pamela Minet(dalam Sujiono, 2008:1.4) mendefinisikan kognitif
sebagai perkembangan pikiran, yang merupakan sebuah proses berpikir dari otak.
Sedangkan Gardner (dalam Thobroni, 2013: 240) mengemukakan bahwa
kemampuan intelegensiadalah kemampuan untuk memecahkan masalahatau untuk
menciptakan karya yang dihargai dalam suatu kebudayaan atau lebih.Serupa tapi
tak sama Colvin(dalam Sujiono, 2008:1.5) mendefinisikan kognitif adalah
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Sedangkan Piaget
mengartikan kognitif sebagai pengetahuan yang luas, daya nalar, kreatifitas (daya
cipta), kemampuan berbahasa, serta daya ingat. Pada kesimpulannya kognitif
adalah proses berpikir anak dalam memecahkan masalah dengan lingkungannya
sehingga menciptakan suatu karya yang dihargai oleh lingkungan dan budayanya.
Proses kognisi sendiri meliputi aspek persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran,
dan pemecahan masalah.

Piaget (dalam Suyadi: 2010: 79) mengatakan bahwa pengetahuan dapat
diperoleh melalui eksplorasi, manipulasi, dan konstruksi secara elaboratif. Dalam
perkembangan kognitif anak usia dini merupakan hasil proses dari asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi merupakan penyerapan informasi baru yang telah ada dalam
struktur kognitif anak.Sedangkan akomodasi merupakan penyatuan informasi
yang sudah ada dengan informasi baru sehingga memperluas informasi yang
sudah ada dalam schemata/ cara padang anak. Sebagai contoh anak diberi buah
apel oleh ibunya untuk pertama kalinya, namun dia tidak tahu bahwa buah

tersebut adalah apel. Untuk pertama kalinya anak akan memiliki pandangan
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tentang buah apel itu berwarna merah dan berbentuk bulat. Dan suatu ketika
gurunya menunjukan buah apel yang berbentuk sama bulat namun berwarna hijau
maka anak akan mendapatkan informasi baru bahwa apel tidak hanya berbentuk
bulat dan berwarna merah tapi juga ada yang warnanya hijau. Dan proses ini
disebut akomodasi yaitu proses penyelarasan antara apa yang diamati dalam
realita. Dan diantara asimilasi (proses penggabungan informasi baru) dan
akomodasi adanya proses ekuilibrium yaitu usaha anak untuk mengatasi konflik
yang terjadi dalam dirinya saat mengatasi sebuah masalah.

Selain Piaget tokoh perkembangan kognitif yang lain adalahVygotsky.
Vygotsky (dalam Sujiono:2008:4.5) berpikiran bahwa kecerdasan seseorang dapat
dimengerti dari latar belakang sosial budaya dan sejarahnya.Vygotsky
mengemukakan bahwa fungsi alat berpikir setiap individu yang satu dangan
individu lainnya berbeda. Dalam bermain anak akan menuruti apa yang ada
didalam pikirannya daripada apa yang ada dalam realita. Menurut VVygotsky anak
tidak akan berpikir abstrak, karena begi mereka makna dan objek berbaur menjadi
satu. Anak tidak dapat memanipulasi, dan memanitur ide dan pikiran tanpa
mengacu pada dunia nyata. Sebagai contoh ketika anak sedang bermain balok dan
menggunakannya sebagai gelas dan minum dari gelas tersebut, anak mengambil
makna gelas dan memisahkan makna itu dari objeknya.

Vygotsky (dalam Thobroni, 2013: 217) dengan pemikiran ZPD (Zona
Proximal Development)yaitu jarak antara tahap aktual dan potensial sehingga
anak membutuhkan pendamping/bantuan untuk meraih apa yang bisa ia capai.

ZPDyang mengonsep perkembangan kemampuan seseorang dapat dibedakan
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menjadi dua tingkat, yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat
perkembangan potensial. Kolaborasi dan interaksi antara orang dewasa dengan
anak atau anak dengan teman sebaya menjadikannya lebih kompeten dalam
menyelesaikan tugas-tugas. Orang dewasa atau teman yang lebih kompeten perlu
membantu dengan berbagai cara seperti memberikan contoh, umpan balik,
menarik  kesimpulan dan sebagainya dalam rangka perkembangan
kemampuannya.

Dengan demikian, dari berbagai pendapat tentang pengertian
perkembangan kognitif dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif
seseorang tidak hanya karena bawaan secara genetis tetapi ditentukan oleh
individu sendiri secara aktiv juga oleh lingkungan sosial yang aktif pula yang
menstimulasi anak sehingga meningkatkan kemampuan secara optimal.

1. Tahapan Perkembangan Kognitif

Dalam Fase pra operasional dapat dibagi menjadi tiga sub fase :sub fase
fungsi simbolik terjadi pada usia 2-4 tahun dimana anak sudah dapat
menggunakan simbol-simbol dalam bermain kreatif. Sub fase berpikir egosentris
yaitu cara berpikir anak antara benar dan tidak benar, setuju atau tidak setuju
berdasarkan dengan sudut pandangannya. Sub fase berpikir intuitif, merupakan
fase dimana anak memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu namun tidak
tahu pasti alasan membuatnya. Dan setiap anak memiliki cara tersendiri dalam
menginterpretasikan dan beradaptasi dengan lingkungannya. Misalnya dalam
permainan simbol, anak akan menggunakan kardus jadi sebuah mobil, daun

sebagai uang-uangan, pasir sebagai nasi.
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Menurut Piaget (Suyadi, 2010:82-90) proses belajar seseorang akan mengikuti
pola dan tahap-tahap perkembangan tertentu sesuai dengan umurnya. Pada anak
selalu diberikan kebebasan dalam mengembangkan daya secara bebas.
Diantaranya tahapan perkembangan menurut Piaget :

a. Tingkat sensori motor (0-18bulan), rabaan dan gerak merupakan hal-hal yang
penting dalam pengalamannya dan ia belajar berdasarkan pengalamannya itu,
berpikir dengan perbuatannya. Anak belajar mengkoordinasi persepsi dan fungsi
motoriknya untuk mengenal dunianya.

b. Tingkat pra-operasional (18 bulan-6 tahun), tahap di mana anak mulai
menggunakan lambang-lambang/simbol-simbol. Kemampuan melambangkan
tampak pada kegiatan bermain. Keterampilan-keterampilan mulai tunbuh dengan
baik dan faktor ini dapat mendorong anak terampil, menggunakan bahasa, mereka
mulai belajar menalar dan membentuk konsep serta meniru.

c. Tingkat operasional kongkrit (6-12 tahun), tahap di mana pengerjaan-
pengerjaan logis dapat dilakukan dengan bantuan benda-benda konkret.
Pengamatan dan pikiran memperlihatkan kemajuan. Anak mampu mengkonversi
angka, benda terutama yang kongkret. Kekongkretan ini membantu guru dan
siswa memahami makna kata.

d. Tingkat operasi formal (12 tahun-dewasa), pengerjaan logis dapatdilakukan
tanpa bantuan benda-benda konkret. Pada tingkat ini anak mengembangkan
kemampuan berpikir abstrak dan hipotesis, mereka mampu menalar secara

sistematik dan mampu menarik kesimpulan.
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Pendapat Piaget ini didukung oleh Bruner (Suprijono: 2010) yang menyatakan
bahwa proses belajar adalah adanya pengaruh kebudayaan terhadaptingkah laku
individu. Bruner membagi tahap perkembangan menjadi dua meliputi tahap
Enaktif yaitu individu melakukan aktivitas dengan memahami lingkungan
sekitar.Tahap Ikonok yaitu tahap individu memahami objek-objek melalui gambar
dan video.

Seperti  Piaget, Vygotsky (dalam Sujiono: 2008:4.11) menekan bahwa
anak secara aktif menyusun pengetahuan mereka yang berasal dari sumber-
sumber sosial di luar dirinya. Vygotsky berpendapat bahwa anak-anak dalam
mengembangkankognitifnya sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa yaitu
berupa dukungan dari orang yang lebih ahli.Pembicaraan bukan hanya
komunikasi sosial tapi juga membantu dalam menyelesaikan tugas.Dalam
Permendiknas no.58 tahun 2009,bidang pengembangan kognitif meliputi
perkembangan pengetahuan umum dan sains, konsep bentuk ,warna ,dan ukuran,
konsep bilangan dan lambang bilangan huruf. Diusahakan melalui penyajian yang
menarik untuk menghindari terjadinya tekanan atau ketegangan pada anak.Melalui
berbagai kegiatandengan media peraga yang menarik, anak akan aktif dan asyik
bekerja, bermain, sehingga dengan aktivitas tersebutakan menimbulkan motivasi
belajar. Hal ini sangat menguntungkan anak, terutama bagi anak yang daya
abstraksinya kurang tajam. Dengan pengalaman belajar seraya bermainseperti ini
akan memberikan pesan dan kesan yang cukup mendalam dan sulit dilupakan.

Dari pemaparan yang disampaikan oleh Piaget, Vygotsky, Brunner bahwa

setiap anak akan melalui tahapan perkembangan yang disesuaikan dengan
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kecerdasan individunya masing-masing. Dalam hal ini anak TK berada di tahap

perkembangan pra operasional, tahapan ini dipengaruhi oleh stimulasi/rangsangan

dari lingkungan sekitar seperti lingkungan keluarga, sosial budaya, lingkungan

dimana anak tinggal, di lingkungan sekolah, yang mendukung setiap proses

perkembangan anak untuk lebih optimal. Pembelajaran bentuk geometri dalam

tahapan ini sebaiknya menggunakan media alam sekitar sehingga pembelajaran

akan lebih interaktif dan menyenangkan.

Pemahaman tentang bentuk Geometri merupakan bagian dari perkembangan

kognitif, hal ini dituangkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.1.

Capaian perkembangan Kognitif Anak Usia Dini

(Permendiknas, No.58 Tahun 2009)

No Anak Usia

Capaian Perkembangan Kognitif

1 Lahir-tahun

Mengenal benda
Mengenal bentuk

2 1-2 tahun

Mengenal warna
Mengenal rasa: manis, asam, asin
Mengenal bilangan 1-5

3 2-3 tahun

Mampu mengelompokan benda yang berbentuk sama
Mampu membedakan bentuk lingkaran, persegi
Mampu membedakan rasa, dan warna

Menngenal bilangan hingga hitungan 5

4 3-4 tahun

Mampu membedakan bentuk dan ukuran (besar-kecil,
panjang-pendek,sedikit-banyak dil)

Manpu mengurutkan angka 1-10

Mampu membedakan warna, merah, hijau, hitam,
kuning dll

5 4-5 tahun

Menunjukan rasa ingin tahu mengenai cara Kkerja
sesuatu

Suka membongkar mainan sendiri hanya sekedar dilihat
apa yang ada didalamnya dan kemudian dirangkai lagi
Suka mengurutkan (membuat urutan) sesuatu dari yang
terkecil sampai paling besar
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6 5-6 tahun Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsinya
Menunjukan aktivitasyang bersifat eksploratif dan
menyelidik

Menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan
Mengenal sebab akibat entang lingkkungannya (angin
yang memiupkan dedaunan)

Menunjukan inisiatif dalam memilih tema permainan
Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran lebih besar-
lebih kecil

Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk,
ukuran

Mengelompokan benda yang sama atau sejenis
Mengenal pola ABCD-ABCD

Mengurutkan benda dari yang terkecil hingga terbesar
Menyebutkan bilangan 1-10

Mencocokan bilangan dengan lambang bilangan
Mengenal berbagai huruf konsonan dan huruf vokal

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan Kognitif Anak
Kenyataan di lapangan berbagai faktor sebagai pengaruh perkembangan
kognitif setiap anak yang satu dengan anak yang lainnya, (Nurani dkk,2008:1.25-
1.26) diantaranya adalah:
a. Faktor Hereditas / keturunan
Bahwa setiap anak yang lahir sudah membawa kecerdasan yang di berikan oleh
kedua orangtuanya. Contohnya, orangtua yang memiliki kecerdasan diatas rata-
rata bisa juga mendapatkan keturunan yang memiliki kecerdasan rendah atau
bahkan anak berkebutuhan khusus. Sebagai contoh orangtua yang memiliki

bakat pemusik belum tentu memiliki keturunan pemusik.
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b. Faktor lingkungan

Lingkungan mempengaruhi pengalamannya. Misalnya anak yang terbiasa
terkungkung didalam rumah akan berbeda pengetahuannya dengan anak yang
terbiasa bermain dihalaman dengan teman sebayanya.

c. Kematangan

Anak dikatakan ~matang apabila organ fisiknya siap menerima
rangsangan/stimulus dari lingkungan sekitarnya. Contohnya, anak dengan usia 1
tahun akan matang dalam belajar mengenal rasa, anak dengan usia 2 tahun akan
mulai mengenal rasa dan warna, anak dengan usia 3 tahun akan mengenal
berbagai bentuk, anak dengan usia 4 tahun akan memiliki rasa ingin tahu tentang
suatu cara kerja benda, anak dengan usia 5 tahun sudah senang dalam kegiatan
eksploratif, namun jika anak belum matang maka anak akan kesulitan dalam
mempelajarinya.

d. Pembentukan

Pembentukan diri dapat dipengaruhi oleh kesengajaan (sekolah/formal) dan
ketidaksengajaan (pengaruh alam sekitar).Pembentukan di sekolah formal dan
lingkungan sekitar sangat berpengaruh dalam kecerdasan anak.

e. Minat dan Bakat

Minat dan bakat akan memudahkan anak dalam mempelajari suatu hal. Anak
akan mudah mempelajari sesuatu apabila anak berminat dengan suatu hal
tersebut. Misalnya anak yang memilki minat dan bakat menari maka anak

tersebut akan mudah mempelajari tarian tersebut
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f. Kebebasan

Kebebasan manusia dalam berpikir divergen(menyebar), memudahkan anak

memilih metode tertentu dalam menyelesaikan masalah sesuai kebutuhannya.

Misalnya saat dikelas anak dibebaskan dalam memilih permainan yang dia sukai

dan memecahkan masalah dalam permainan tersebut dengan caranya sendiri.
Tingkat kecerdasan setiap individu memang berbeda, berkenaandengan

faktor yang mempengaruhinya. Namun apabila faktor-faktor yang

mempengaruhinya dapat diberikan dengan maksimal maka anak akan

memperoleh kecerdasan yang maksimal pula.

3. Bentuk Geometri dalam Pembelajaran Di TK

Salah satu peningkatan kognitif anak TK dapat melalui kegiatan yang
berkaitan dengan geometri. Geometri adalah ilmu ukur. Kohn (2003:76)
memberikan pengertian geometri adalah sebuah subjek abstrak tapi mudah
digambarkan dan mempunyai banyak penerapan praktis dan nyata. Pengertian
Geometri juga dirumuskan oleh Ismunamto dkk (2011:13) dalam Ensiklopedia
Matematika sebagai studi tentang bentuk, garis, serta ruang yang di tempati.

Ide dasar dari bentuk Geometri adalah titik,garis, dan bidang yang
merupakan pijakan awal dari geometri.Titik adalah bentuk paling dasar dari
geometri.Garis adalah sebuah garis lurus yang dibayangkan sebagai sekumpulan
titik-titik.Bidang, dianggap sebagai kumpulan titik yang tak terhingga jumlahnnya
yang membentuk permukaan rata yang melebar kesegala arah (Ismunamto,

2011:14)
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Kemudian Gardner (dalam Sudjiono, 2008: 6.11) yang terkenal dengan
delapan kecerdasan majemuknya mengemukakan salah satunya adalah kecerdasan
logika matematika (logic smart) yaitu kecerdasan dalam hal angka dan logika,
misalnya dengan menyelesaikan puzzle, bentuk geometri, bilangan, eksplorasi,
pengenalan pola, eksperimen, dan konsep matematika. Pembelajaran kecerdasn
ganda pada dasarnya mengembangkan potensi anak, bukan berorientasi pada
idealisme guru.

VanCleave dalam  Geometry for Every Kids (1996:21)
mengklasifikasikan geometri menjadi dua yaitu:

a) Geometri Datar

Adalah bentuk geometri dua dimensiyang terdiri dari segitiga,segi
empat, persegi panjang, lingkaran.
b) Geometri Ruang

Adalah bentuk geometri tiga dimensi, yang terdiri dari balok, tabung,

prisma.

Membangun konsep geometri pada anak usia dini, sebaiknya dimulai
dengan mengidentifikasi bentuk-bentuknya dan menyelidiki bangunan dan
memisahkan gambar-gambar biasa seperti segitiga, segiempat,lingkaran.
Mengidentifikasi bentuk geometri adalah kegiatan yang paling mudah untuk anak
usia dini.Anak-anak dapat memilah-milah benda apasaja yang ada disekitarnya
yang berbentuk geometri.Menciptakan situasi-situasi diruang kelas dapat
memperkuat pemahaman tentang bentuk geometri. Membuat anak sadar akan

bentuk-bentuk geometri di dalam lingkungan alami memungkinkan mereka untuk
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membuat asosiasi antara benda-benda biasa dan kata-kata tidak biasa.Misalnya
bulat dengan sebuah bola, segitiga dengan sebuah caping, persegiempat dengan
sebuah buku.

Dalam Permendiknas 58 tahun 2009, disebutkan bahwa salah satu
bidang pengembangan kognitif adalah mengenal konsep bentuk, dalam hal ini
adalah bentuk geometri. Disini guru dapat menggunakan media sebenarnya agar
anak didik lebih antusias dalam bermain dan belajar.Selain itu belajar geometri
apabila menggunakan media peraga membuat anak didik tetap mengingatnya,
sehingga lebih mudah memahaminya dan hasil belajarnya meningkat.Media
peraga geometri juga merupakan alat yang dapat digunakan untuk kegiatan yang
menyenangkan dan dapat menunjang tercapainya tujuan instruksional.

4. Tahap-tahap Belajar Geometri
Tahap pertama anak belajar geometri adalah topologis. Mereka belum mengenal
jarak, kelulusan dan yang lainnya, karena itu mulai belajar geometritidak dimulai
dengan lurus-lurus, tetapi dengan lengkung, misalnya lengkungan tertutup,
lengkungan terbuka. VVan Hiele dalam Ruseffendi, (1991:161-163) dalam bukunya
Dasar-Dasar Matematika Modern Untuk Guru berpendapat bahwa ada lima
tahapan anak belajar geometri, yaitu sebagai berikut.

a.  Tahap Pengenalan

Pada tahap ini siswa sudah mengenal bentuk- bentuk geometri, seperti
segitiga, kubus, bola, lingkaran, dan lian-lain, tetapi ia belum memahami sifat-

sifatnya.
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b.  Tahap Analisis

Pada tahap ini, siswa sudah dapat memahami sifat-sifat konsep atau
bentuk geometri. Misalnya, siswa mengetahui dan mengenal bahwa sisi panjang
yang berhadapan itu sama panjang, bahwa panjang kedua diagonalnya sama
panjang dan memotong satu sama lain sama panjang dan lain- lain.
c.  Tahap Pengurutan

Pada tahap ini, siswa sudah dapat mengenal bentuk- bentuk geometri dan
memahami sifat-sifat dan iasudah dapat mengurutkan bentuk-bentuk geometri
yang satu sama lain berhubungan.
d. Tahap Dedukasi
Pada tahap ini, berpikir deduktifnya sudah mulai tumbuh, tetapi belum
berkembang dengan baik. Matematika adalah ilmu deduktif, karena pengambilan
kesimpulan, pembuktian dalil yang harus dilakukan secara deduktif.Pada tahap
ini, siswa sudah dapat memehami pentingnya pengambilan kesimpulan secara
deduktif itu, karena misalnya ia dapat melihat bahwa kesimpulan yang diambil
secara induktif itu mungkin bisa keliru.
e.  Tahap Keakuratan
Pada tahap ini, siswa dapat memahami bahwa adanya ketepatan (presisi) dari
yang mendasar itu penting. Van Hiele (Rusefendi, 1991: 163-164) berpendapat
mengenai pengajaran geometri ada tiga dalil, yaitu: kombinasi yang baik antar
waktu, materi pelajaran, dan metode mengajar yang dipergunakan untuk tahap

tertentu dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa kepada tahap yang lebih

tinggi.
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Dua orang yang tahap berpikirnya berbeda dan bertukaran pikiran, satu sama lain
tidak akan mengerti.Kegiatan belajar siswa harus memahami dengan pengertian
untuk memperluas pengalaman dan berpikir siswa, untuk meningkatkan berpikir
ke tahap yang lebih baik.
5. Tahap-Tahap Pengenalan Geometri Khusus Anak Usia Dini
Anak dapat memahami konsep melalui pengalaman bermain dan guru membantu
dalam mengenalkan konsep geometri. Membangun konsep geometri anak usia
dini dimulai dengan mengidentifikasi  bentuk, menyelidiki bangunan dan
memisahkan gambar-gambar. Anak dalam usia dini mulai berusaha untuk
mengenal dan memahami bentuk dasar (bentuk-bentuk geometri) yang memiliki
nama-nama tertentu seperti lingkaran, persegi, segitiga, persegi panjang, dan lain
sebagainnya,menurutWahyudi(2005:115)yaitu:

a.  Pengenalan bentuk dasar: lingkaran, persegi, segitiga

b.  Membedakan bentuk

c.  Memberi nama: menghubungkan bentuk dengan namanya

d.  Menggolongkan bentuk dalam suatu kelompok sesuai dengan bentukknya

e.  Mengenali bentuk-bentuk benda yang ada di lingkungannya sendiri.
6. Manfaat Pengenalan Geometri

Pengenalan merupakan aspek yang sangat penting, karena salah satu

tujuan kegiatan pembelajaran adalah anak mengenal apa yang telah anak pelajari.
Pengenalan yang dimaksud berupa konsep-konsep, teori dan hukum yang ada.
Pada saat guru menjelaskan tentang bentuk-bentuk geometri, sebaiknya guru

menggunakan media yang nyata dan dekat dengan anak, sehingga anak dapat
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melihat dan memanipulasi benda-benda yang mempunyai bentuk geometri
tersebut. Perkembangan anak berlangsung secara berkesinambungan. Tingkat
perkembangan yang dicapai pada suatu tahap diharapkan meninggkat, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif, pada tahap selanjutnya. Menurut Wahyudi (2005:
109) bahwa pengenalan geometri memberikan manfaat pada anak yaitu:
a.  Anak akan mengenali bentuk-bentuk dasar seperti lingkaran, segitiga,
persegi dan persegi panjang
b.  Anak akan membedakan bentuk-bentuk
c. Anak akan mampu menggolongkan benda sesuai dengan ukuran dan
bentuknya
d.  Akan akan memberi pengertian tentang ruang, bentuk, dan ukuran.
7. Karakteristik Anak Usia TK
Anak usia dini menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anak berusia 0 sampai 6 tahun. Dalam
usiaberi tersebut sebaiknya diberikan rangsangan/stimulasi yang maksimal agar
anak dapat tumbuh dan kembang sesuai tahap perkembangannya. Aspek
perkembangan kognitif anak usia dini mencakup tiga aspek (Jamaris, 2003:21):
1) Berpikir simbolis
Kemampuan untuk berpikir objek dan peristiwa walaupun objek dan
peristiwa tersebut tidak hadir dalam bentuk fisik (nyata)
2) Berpikir Egosentris
Anak belum dapat meletakkan pandangannya disudut pandang orang

lain.
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3) Berpikir Intuitif

Kemampuan untuk menciptakan sesuatu, seperti menggambar atau
menyusun balok, akan tetapi anak belum tahu alasan untuk melakukannya.

Pada hakekatnya setiap anak adalah pribadi yang unik dan masing-
masing memiliki perbedaan satu sama lain. Mereka memiliki keunikan tersendiri
dalam gaya belajar, minat, dan latar belakang keluarga. Anak adalah pelajar
yang aktif dan energik, mereka seolah tidak pernah berhenti beraktifitas, tak
pernah lelah, dan tak pernah bosan.Anak berkembang secara bertahap, anak akan
selalu melalui tahap perkembangan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan disetiap tingkatan usianya.

Pada dasarnya anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Diusia
ini anak memiliki karakteristik sebagai berikut: anak memiliki rasa ingin tahu
yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. Anak merupakan pribadi yang unik,
anak juga suka berfantasi, memiliki sikap egosentris, anak masih mudah frustasi,
berjiwa petualang, merupakan mahluk sosial yang membutuhkan rasa aman,
butuh istirahat dan makanan bergizi, dan diusia anak adalah masa yang potensial

untuk belajar.

D. Konsep Media
1. Pengertian Media

Media merupakan kelengkapan yang penting dalam penyelenggaran
pendidikan. Salah satu alat yang penting di dalam pendekatan Kkegiatan

pembelajaran adalah pemilihan dan penggunaan media pembelajaran. Media dan
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sumber Belajar yang dipilih harus sesuai dengan kegiatan dan dapat memberikan
pengalaman yang berkesan bagi anak.Media dalam bahasa latin dari kata medium
yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar (Sadiman:2002). Media
merupakan alat, penghubung, perantara, piranti. Media merupakan saluran
komunikasi (Molenda: 1993). Media adalah sarana yang dapat dipergunakan oleh
guru untuk membagi tanggung jawab di dalam menyampaikan informasi kepada
anak.

Dalam arti yang luas media dapat berupa orang, bahan, atau peristiwa yang dapat
menciptakan kondisi yang sama memungkinkan anak didik untuk menerima
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Media merupakan salah satu fasilitas
pendidikan sebagai sumber belajar yang penting dalam kegiatan pembelajaran,
yang berfungsi sebagai sarana dan prasarana untuk memberikan kemudahan
dalam pelaksanaan pendidikan dengan anak didik dalam menyampaikan informasi
atau pesan.

Media Pendidikan dikategorikan menjadi: Media Visual yaitu media yang hanya
dapat dilihat, biasanya menggunakan simbol-simbol, namun media ini
memungkinkan akan cepat dilupakan atau diabaikan. Misalnya: gambar, foto,
sketsa, diagram, bagan,grafik, kartun, poster. Media Audio berkaitan indra
pendenngaran, biasanya disampaikan melallui pesan-pesan auditif baik verbal
maupun non verbal. Media tersebut diantaranya, radio, alat perekam, piringan
hitam, laboratorium bahasa.Media Audio-Visual vyaitu media yang
menggabungkan unsur gambar dan suara.Media tersebut diantaranya, televisi,

film, video. Permainan dan simulasi, atau bisa disebut dengan permainan (games)
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adalah setiap kontes antara para pemain yang berinteraksi satu sama lain.
Permainan simulasi menggabungkan unsur-unsur permainan dan simulasi yaitu
adanya setting, pemain, aturan, tujuan, dan penyajian model situasi sebenarnya.
2. Jenis-jenis Media
Ada beberapa cara menggolongkan jenis-jenis media, antara lain adalah sebagai
berikut; benda sebenarnya, dalam hal ini untuk mempermudah pemahaman siswa
tentang suatu hal tertentu, maka siswa perlu diajak untuk melihat benda yang
sebenarnya; Penyajianvisual, kategori ini meliputi bahan cetak seperti buku teks,
buku kerja;penyajian grafik, meliputi hal-hal seperti grafik, chart, peta, gambar
yang dibuat dengan maksud untuk mengkomunikasikan suatu ide;gambar
diam;gambar bergerak; gambar bergerak disertai suara, dalam hal ini seperti
bentuk film (Sadiman, 2002: 23).Media pendidikan dikategorikan menjadi:
a. Media Visual yaitu media yang hanya dapat dilihat, biasanya
menggunakan simbol-simbol, namun media ini memungkinkan akan cepat
dilupakan atau diabaikan. Misalnya: gambar, foto, sketsa, diagram,bagan,
grafik, kartun, poster
b. Media Audio berkaitan indra pendengaran, biasanya disampaikan melalui
pesan-pesan auditif baik verbal dan non verbal. Media tersebut diantaranya,
radio, alat perekam, piringan hitam, laboratorium bahasa.
c. Media Audio-Visual yaitu media yang menggabungkan unsur gambar dan
suara. Media tersebut diantaranya, televisi, film, video. Permainan dan simulasi,
atau bisa disebut dengan permainan (games) adalah setiap kontes antara

pemain yang berinteraksi satu sama lain. Permainan simmulasi
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menggabungkan unsur-unsur permainan simulasi yaitu adanya setting,pemain,
aturan, tujuan, dan penyajian model situasi sebenarnya.

Dari berbagai pembagian jenis media dapat disimpulkan bahwa jenis
media yang digunakan dalam mengembanngkan kognitif anak usia dini dapat
melalui serangkaian pertanyaan dan media audio, media visual, media audio
visual, maupun media permainan dan simulasi.

Dengan demikian, dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah segala sesuatu sarana/alat yang digunakan atau
disediakan oleh guru dimana penggunaannya diintegrasikan dalam tujuan dan isi
pembelajaran.Dengan media dan sumber belajar memungkinkan anak untuk
melibatkan seluruh panca indranya sehingga melakukan kegiatan observasi dan
ekplorasi.

3. Prinsip Pemillihan Media

Anak TK dalam bermain dan belajar memiliki situasi yang menyeluruh
dalam kehidupan sehari-hari maka jenis, bentuk, ukuran, serta warna disesuaikan
dengan kebutuhan dan kepentingan pendidikan. Dalam menentukan pilihan,
membuat, dan memanfaatkan media sebaiknya perlu memperhatikan berbagai
prinsip sebagai berikut (Depdiknas, 2006:05)

a) Media disesuaikan dengan fungsi dan tujuan pembalajaran.

b) Media disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak didik.

¢) Media sebaiknya dapat memotivasi anak dalam belajar.

d) Penggunaan dan pembuatan mediadisesuaikan dengan prioritas

kepentingan untuk pelayanan pendidikan
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e) Media sebaiknya meningkatkan kreatifitas anak didik
Padakesimpulannyadalam pemilihan media untuk anak TK sebaiknya disesuaikan
dengan kebutuhan, karena media tidak hanya sebagai alat bantu saja saat guru
mengajar dikelas, namun lebih sebagai alat penyalur dari pesan dari pemberi
pesan (guru) ke penerima pesan (anak didik).

Dalam (Sadiman:2002:83), Dick dan Carey (1978) menyebutkan beberapa
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media yaitu:

(a) ketersediaannya sumber setempat;

(b) biaya,tenaga dan fasilitasnya;

(c) kepraktisan dan ketahanan media;

(d) efektivitas biayanya dalam jangka waktu yang panjang .

Selain faktor diatas ada beberapa faktor yang perlu diperhatiakan dalam
pembuatan media, diantaranya motivasi, perbedaan individu, tujuan pembelajaran,
organisasi isi, dan persiapan sebelum belajar.Tanpa mempertimbangkan hal-hal
tersebut, maka kiranya tidak dapat dikatakan pemilihan media dengan baik untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan.Pemilihan media pembelajaran tidak dapat
dilaksanakan tanpa adanya suatu pandangan mengenai bagaimana kegunaan
media di dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan.Hal ini sesuai dengan
pendapat Zaman (2011:4.12) pemilihan media dalam penggunaannya harus
relevan dengan tujuan dan isi pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat

kemampuan dan sifat-sifat khasnya (karakteristiknya) media yang bersangkutan.
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4. Media Alam Sekitar

Media belajar yang tidak kalah pentingnya dalam proses
pembelajaran adalah lingkungan/ alam sekitar. Lingkungan atau alam sekitar
adalah media dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar secara lebih
optimal. Lingkungan/ alam sekitar merupakan kesatuan ruang dengan semua
benda yang ada didalamnya termasuk manusia serta perilaku didalamnya.

Keberadaan media alam dalam proses pembelajaran tentu saja akan
memberikan banyak manfaat.Media pembelajaran pada anak usia dini sebaiknya
menggunakan media yang menarik dan menyenangkan. Dalam pemilihan media
sebaiknya disesuaikan pula dengan usia dan perkembangan anak. Medianya bisa
bergerak atau tak bergerak.Melalui pembelajaran media alam sekitar adalah media
yang memanfaatkan alam sekeliling kitasebagai media pembelajaran yang
menarik untuk anak didik. Media itu bisa benda sebenarnya misalnya air,
bebatuan, tanaman, bentuk  bangunan,  mejakursi, papan tulis,
perpustakaan,gedung sekolah. Atau bentuk gambar yang variatif, misalnya
gambar bola, boneka, foto-foto, gambar gerak.

Beberapa elemen dalam mengimplementasikan media belajar dengan
proses pembalajaran (Berlia,2006:25) teknik mengajar dalam menggunakan media
alam sekitar antara lainsemua pendekatan mengajar adalah baik dan dapat di
gunakan. Dampak positif mengajar memberikan kesempatan dan dorongan untuk
pengembangan untuk anak dalam memecahkan masalah. Memungkinkan anak

didik untuk merespon dengan seluruh kemampuan berfikir, anggota badan serta
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segala minatnya, melalui media alam sekitar sebagai sumber belajar kegiatan
pembalajaran akan lebih bermakna. Dan akan membekas dalam ingatannya.

Pada kesimpulannya dengan menggunakan media alam sekitar membuat
guru memudahkan dalam proses belajar bentuk geometri. Media alam sekitar
sangant mudah didapat dan murah harganya juga tersedia di alam yang
akanmembentuk pengalaman langsung dalam lingkungannya. Dengan media alam

sekitar, anak jugaakan mengasosisiakan antara benda-benda dengan kata-katanya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penellitian

Rancangan Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Arikunto (dalam Wardani 2008:1.3) penelitian tindakan kelas barasal
dari terjemahan Classroom Action Researchyaituaction didalam kelas yang
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran.Terdapat beberapa bentuk atau
model penelitian tindakan yang dikemukakan oleh para ahli yang menekuni
penelitian tindakan, antara lain model yang dikemukakan oleh Kurt Lewin,
Kemmis, Henry, Mc Taggart, John Elliot dan Hopkins. Ahli yang pertama kali
menciptakan model penelitian tindakan adalah Kurt Lewin tetapi sampai sekarang
banyak dikenal adalah Kemmis dan Mc Taggart. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart (Rochiati
Wiriaatmadja,2005:66) yang merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin.

Dalam penelitian menunjukkan kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik
minat dan penting bagi peneliti. Tindakan ini dilakukan dengan sengaja dengan
tujuan tertentu. Kelas dalam hal ini bukanlah ruang kelas, melainkan sekelompok
anak yang dalam waktu yang sama dan pembelajaran yang sama. Penelitian ini

digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

40
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Hubungan antara keempat komponen tersebut menunjukan sebuah siklus atau

kegiatan berkelanjutan berulang. Langkah-langkah tersebut dapat diilustrasikan

—)

perencanaan perlakuan

dalam gambar 1 berikut:

refleksi pengamatan

Gambar 3.1 Model Dasar Penelitian Tindakan Kelas
Kurt Lewin dalam Wijaya, (2012:20)

Kurt Lewin dalam Wijaya (2012:20) mengemukakan model yang
didasarkan atas konsep pokok bahwa penelitian tindakan terdiri atas empat
komponen pokok yang juga menunjukkan langkah, yaitu:

1. Perencanaan atau planning

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh
siapa, dan bagaimana tindakan ini dilakukan.Dalam penelitian ini peneliti
membuat perencanaan dengan RKM, RKH, yang sesuai dengan temasebagai awal

pembelajaran.
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2. Tindakan atau acting

Penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau
penerapan isi rancangan yaitu mengenai tindakan didalam kelas.Adapun tindakan
yang dilakukan adalah saat dimulainya awal belajar hingga penutup dalam belajar.
3. Pengamatan atau observing

Kegiatan pengamatan ini dillakukan oleh pengamat pengamat adalah si
peneliti,dan peneliti adalah guru kelas.Peneliti menggunakan lembar observasi
sebagai acuan dalam mengobservasi anak. Dalam pencatatan hasil observasi
pelaksanaan harus akurat karena berkaitan dengan siklus berikutnnya.

4. Refleksi atau reflecting

Merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan.
Kegiatan refleksi ini sebagai evaluasi peneliti yang dilakukan ketika peneliti
sudah selesai dalam melakukan tindakan, yang kemudian mendiskusikan

implementasi rancangan tindakan.

B. Perencanaan Tahap Penelitian

Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus yang masing-masing siklus
terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan,pelaksanaan, observasi, evaluasi, refleksi.
1. Siklus I
a. Perencanaan
1) Menyiapkan RKH sesuai dengan tema
2) Menata ruang kelas

3) Tema kegiatan: transportasi, sub tema:transportasi darat
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4) Jenis kegiatan:tanya jawab tentang kegiatan yang dihubungkan dengan tema.

5) Jenis kegiatan: mengenalkan dan mendemonstrasikan menggunakan media
kayu sebagai bentuk persegi panjang, batu sebagai bentuk lingkaran, jeruk sebagi
bentuk bulat, pohon cemara sebagai bentuk segitiga

5) Menyiapkan sumber belajar, ranting, daun, buah jeruk, batu kerikil

6) Tempat pelaksanaan di ruang kelas kelompok B TK PGRI.

7) Evaluasi dilakukan dengan cara observasi danpemberian tugas.

8) Membuat lembar pengamatan/observasi.

b. Pelaksanaan

1) Kegiatan awal adalah berbaris

2)Anak-anak dipersilahkan masuk dilanjutkan berdoa, salam

3) Guru memberikan materi pembelajaran sesuai tema, yang dilanjutkan dengan
tanya jawab tentang tema yang dibahas bersama

4) Guru memberikan materi bentuk Geometri

5) Guru memberikan pujian dan penghargaan kepada setiap siswa yang telah
memperhatikan dengan sungguh-sungguh

6) Anak diberi kesempatan untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru

7) Siswa diberikan kesempatan untuk mengungkapkan kembali secara sederhana
tentang materi bentuk geometri yang disesuaikan dengan tema

8) Istirahat, berdoa, makan bekal

9) Penutup yang diisi dengan Tanya jawab belajar, bernyanyi sayonara, berdoa

pulang dan salam.
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c. Observasi

Pengamatan pada siklus | dilakukan terhadap anak.Observasi dilakukan
oleh peneliti yang bekerjasama dengan rekan guru. Observasi terhadap anak
menggunakan lembar observasi yang sudah ditentukan poin indikator yang sesuai
perkembangan anak, baik tentang keaktifan dalam mengikuti kegiatan tanya
jawab danbercakap-cakaptentang materi bentuk geometri dan keterkaitan
pertanyaan kognitif menggunakan media alam sekitarbentuk lingkaran dan persegi
panjang, segitiga, bulat.
d.Refleksi

Refleksi ini dilakukan segera setelah tindakan dan observasi pada siklus I
selesai dilakukan.Peneliti dan guru mendiskusikan hasil observasi.Peneliti dan
guru mencari kelebihan dan kekurangan yang terjadi pada siklus | sebagai dasar
perencanaan dan pelaksanaan siklus I1.
2. Siklus 11
a. Perencanaan
1) Menyiapkan RKH sesuai dengan tema
2) Menata ruang kelas
3) Tema kegiatan: transportasi sub tema:transportasi laut
4) Jenis kegiatan: tanya jawab tentang kegiatan yang dihubungkan dengan tema.
5) Jenis kegiatan: mengenalkan dan mendemonstrasikan menggunakan media
kayu sebagai bentuk persegi panjang, batu sebagai bentuk lingkaran, jeruk sebagi
bentuk bulat, pohon cemara sebagai bentuk segitiga

5) Menyiapkan sumber belajar, batu, rantng, daun, kayu, tanah liat
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6) Tempat pelaksanaan di ruang kelas kelompok B TK PGRI.
7) Evaluasi dilakukan dengan cara observasi dan pemberian tugas.
8) Membuat lembar pengamatan/observasi.
b. Pelaksanaan
1) Kegiatan awal adalah berbaris
2) Anak-anak dipersilahkan masuk dilanjutkan berdoa, salam
3) Guru memberikan materi pembelajaran sesuai tema, yang dilanjutkan dengan
tanya jawab tentang tema yang dibahas bersama
4) Guru memberikan materi bentuk Geometri
5) Guru memberikan pujian dan penghargaan kepada setiap siswa yang telah
memperhatikan dengan sungguh-sungguh
6) Anak diberi kesempatan untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru
7) Siswa diberikan kesempatan untuk mengungkapkan kembali secara sederhana
tentang materi bentuk geometri yang disesuaikan dengan tema
8) Istirahat, berdoa, makan bekal
9) Penutup yang diisi dengan Tanya jawab belajar, bernyanyi sayonara, berdoa
pulang dan salam.
c. Observasi

Pengamatan pada siklus Il dilakukan terhadap anak.Observasi dilakukan
oleh peneliti yang bekerjasama dengan rekan guru. Observasi terhadap anak
menggunakan lembar observasi yang sudah ditentukan poin indikator yang sesuai
perkembangan anak, baik tentang keaktifan dalam mengikuti kegiatan tanyajawab

danbercakap-cakaptentang materi bentuk geometri dan keterkaitan pertanyaan
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kognitif menggunakan media alam sekitarbentuk lingkaran dan persegi panjang,
segitiga, bulat
d.Refleksi

Refleksi ini dilakukan segera setelah tindakan dan observasi pada siklus Il
selesai dilakukan.Peneliti dan guru mendiskusikan hasil observasi.Peneliti dan
guru mencari kelebihan dan kekurangan yang terjadi pada siklus 1l sebagai dasar
perencanaan dan pelaksanaan siklus Il1.
3. Siklus 11
a.Perencanaan
1) Menyiapkan RKH sesuai dengan tema
2) Menata ruang kelas
3) Tema kegiatan: transportasi, subtema:transportasi Udara
4) Jenis kegiatan: tanya jawab tentang kegiatan yang dihubungkan dengan tema.
5) Jenis kegiatan: mengenalkan dan mendemonstrasikan menggunakan media
kayu sebagai bentuk persegi panjang, batu sebagai bentuk lingkaran, jeruk sebagi
bentuk bulat, pohon cemara sebagai bentuk segitiga
5) Menyiapkan sumber belajar, batu, rantng, daun, kayu, tanah liat
6) Tempat pelaksanaan di ruang kelas kelompok B TK PGRI 79/03
7) Evaluasi dilakukan dengan cara observasi dan pemberian tugas.
8) Membuat lembar pengamatan/observasi.
b.Pelaksanaan
1) Kegiatan awal adalah berbaris

2) Anak-anak dipersilahkan masuk dilanjutkan berdoa, salam



47

3) Guru memberikan materi pembelajaran sesuai tema, yang dilanjutkan dengan
tanya jawab tentang tema yang dibahas bersama
4) Guru memberikan materi bentuk Geometri
5) Guru memberikan pujian dan penghargaan kepada setiap siswa yang telah
memperhatikan dengan sungguh-sungguh
6) Anak diberi kesempatan untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru
7) Siswa diberikan kesempatan untuk mengungkapkan kembali secara sederhana
tentang materi bentuk geometri yang disesuaikan dengan tema
8) Istirahat, berdoa, makan bekal
9) Penutup yang diisi dengan Tanya jawab belajar, bernyanyi sayonara, berdoa
pulang dan salam.
c. Observasi

Pengamatan pada siklus 111 dilakukan terhadap anak.Observasi dilakukan
oleh peneliti yang bekerjasama dengan rekan guru. Observasi terhadap anak
menggunakan lembar observasi yang sudah ditentukan poin indikator yang sesuai
perkembangan anak, baik tentang keaktifan dalam mengikuti kegiatan tanya
jawab danbercakap-cakaptentang materi bentuk geometri dan keterkaitan
pertanyaan kognitif menggunakan media alam sekitarbentuk lingkaran dan persegi
panjang, segitiga, bulat.
d.Refleksi

Refleksi ini dilakukan segera setelah tindakan dan observasi pada siklus 111
selesai dilakukan.Peneliti dan guru mendiskusikan hasil observasi.Peneliti dan

guru mencari kelebihan dan kekurangan yang terjadi pada siklus I11
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Suharsimi  Arikunto (2002:108) populasi adalah semua atau
keseluruhan subjek penelitian dan dibatasi sebagai sejumlah individu yang
paling sedikit mempunyai sifat yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelompok B TK PGRI 79.
2. Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah TK kelompok B TK PGRI 79 Ngaliyan
Semarang dengan jumlah siswa 22 anak, yang terdiri dari 8 anak perempuan
dan 14 anak laki-laki. Dalam hal peningkatan peningkatan kognitif anak bentuk

geometri di TK PGRI 79 Ngaliyan Semarang.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel

vertikal terikat yaitu:
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran bentuk geometri
dengan media alam sekitar berupa ranting, dedaunan, tanaman, buah-bauahan
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan

kognitif anak.

E. Metode Pengambilan Data
Jenis data yang diperoleh bersifat deskriptif. Metode pengumpulan data yang

digunakan selama penelitian berlangsung dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Observasi

Menurut Anita Yus (2010:120) mengatakan bahwa observasi merupakan
proses pengumpulan data dengan menggunakan alat perekam data. Penilaian
dilakukan dengan mengamati perilaku dan aktivitas anak dalam suatu
waktu.Lebih lanjut Anggoro (2008:5) observasi merupakan metode yang
diguunakan untuk mengambil data kegiatan anak pada saat anak melakukan
kegiatan dari guru dan kemudian meriksa hasil pekerjaan anak untuk dinilai
menggunakan lembar Cheklist. Dengan menggunakan pedoman observasi yang
telah ditentukan, pengamat melakukan pengamatan secara langsung pada saat
kegiatan pengenalan bentuk geometri yaitu pada anak kelompok B di TK PGRI
79/03, pengamat mencatat hasil pengamatan dalam catatan lapangan dengan itu
pengamat mudah untuk mengingat apa yang sudah diperoleh dari lapangan.

Lembar Observasi

Nama Anak
Kelompok
INDIKATOR | PENILAIAN HASIL JUMLAH YANG | %
PENGAMATA | TUNTAS
N
112 (3 |4
1. Anak dapat | a.anak dapat
membedakan menunjukkan
ciri-ciri ~ bentuk | ciri bentuk
geometri persegi panjang

b.anak dapat
menunjukan ciri
bentuk lingkaran

c.anak dapat
menunjukan ciri
bentuk bulat
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d.anak dapat
menunjukan ciri
bentuk segitiga

2.Anak dapat
membedakan dan
mengelompokan
bentuk geometri

a.anak dapat
menyebutkan
contoh
bentukgeometri

b.anak dapat
mengelompokan
bentuk geometri
sesuai jenisnya

c.anak dapat
memahami
konsep sama -
tidak sama
dengan
menggunakan
bentuk geometri

d.anak dapat
membedakan
konsep  jumlah
banyak-sedikit
dengan
menggunakan
bentuk geometri

e.anak dapat
menyebutkan
hasil penambah
an

(menghubungka
n dua kumpulan
benda yang
sama)
3. Anak dapat | a.anak dapat
menyebutkan menunjuk
benda yang | sebanyak-
berbentuk banyaknya benda
geometri yang berbentuk

geometri

b.anak dapat




o1

menunjuk benda
yang berbentuk
geometri berikut
fungsinya

c.anak dapat
memasangkan
benda  dengan
bentuk geometri

d.Anak dapat
membilang
dengan bentuk-
bentuk geometri

4.Anak dapat
memperkirakan
urutan berikutnya
setelah  melihat
bentuk lebih dari
3-4 pola yang
berurutan,
misalnya: merah,
biru, kuning,

a.Anak dapat
memperkirakan
urutan  setelah
melihat 2 pola
yang berurutan,
misalnya,

persegi panjang,
lingkaran

b.Anak dapat
memperkirakan
urutan  setelah
melihat 3 pola
yang beurutan,
misalnya:
persegi panjang,
lingkaran, bulat
....dst

c.Anak dapat
memperkirakan
urutan
berikkutnya
setelah melihat 4
pola yang
berurutan,
misalnya:
persegi panjang,
lingkaran, bulat,
segitiga, .....dst

5.Anak
menceritakan
hasil/kreasi

a.Anak dapat
menunjukkan
beberapa gambar
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yang dibuatnya | hasil  kreasinya
dengan (dalam  bentuk
menggunakan berbagai macam
bentuk geometri | buah, alat
permainan, alat
transportasi,
bentuk
bangunan)
dengan
menggunakan
bentuk geometri

b.Anak dapat
membuat kreasi
dari bentuk
geometri persegi
panjang,

lingkaran, bulat,
segitiga

c.Anak dapat
menceritakan
tentang gambar
yang dibuatnya
dengan bentuk-
bentuk geometri

Tabel 3.1 Lembar observasi
Keterangan :
1: Belum Muncul (Belum tuntas).
2: Mulai Berkembang (Belum tuntas).
3: Berkembang Sesuai Harapan (tuntas).

4: Berkembang Sangat Baik (tuntas).
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2. Dokumentasi

Menurut Margono (2007:181) dokumentasi adalah carapengumpulan data
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, dan termasuk buku-buku tentang
teori, pendapat, dan lain- lain. Menurut Sugiyono (2008:329) dokumentasi adalah
catatan peristiwa yang sudah berlaku, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya dari seseorang. Berdasarkan dari metode pengambilan data
peneliti mengambil dokumen berupa gambar,hasil karya/portofollio, foto-foto
yang relevan yaitu foto-foto pada waktu proses pembelajaran berlangsung. Dan

bentuk laporan hasil tertulis berupa lembar observasi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu upaya untuk meringkas data yang telah
dikumpulkan secara akurat, handal dan benar (Dirgantara, 2012:58). Suatu cara
menganalisis data yang diperoleh selama peneliti mengadakan penelitian.
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dan kualitatif. Data yang telah
diperoleh secara kuantitatif kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif
persentase. Data kualitatif menerangkan aktivitas siswa yang dapat diperoleh dari
lembar observasi.Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan
reduksi data yaitu merangkum, memfokuskan data pada hal-hal yang penting dan
menghapus data-data yang tidak terpola dari data hasil observasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Rumus yang digunakan adalah :

P= %x 100%
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Keterangan:

P: Persentase tingkat perubahan
N: Nilai yang diperoleh
A:Jumlah anak

%: Tingkat keberhasilan yang dicapai

G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila minimal 81% dari
jumlah anak didik mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditentukan oleh
peneliti. Anak yang memperoleh nilai 4 berarti anak telah memenuhi kriteria
berhasil dan tuntas, sedangkan bagi anak yang memperoleh nilai 3 berarti anak
telah memenuhi kriteria berhasil sesuai harapan, kemudian anak yang
memperoleh nilai 2 berarti anak tersebut mulai berkembang, dan bagi anak yang
mendapat nilai 1 belum mencapai kriteria belum muncul dan aspek indikator yang
diharapkan belum dapat dicapai oleh anak.Angka keberhasilan sebesar 81% atau

didapatkan dari anak yang memperoleh nilai (4).



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian tindakan kelas tentang Peningkatan Kemampuan Kognitif
Bentuk Geometri dengan Menggunakan Media Alam Sekitar di Kelompok B TK
PGRI 03/79Ngaliyan, Semarang telah dilaksanakan dalam tiga siklus kegiatan,
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:Pembelajaran dengan media alam
sekitar berhasil meningkatkan kemampuan bentuk geometri anak di Kelompok B
TK PGRI 79/03 Ngaliyan,persentase kemampuan belajar bentuk geometri anak
sebesar 45%, setelah diberi tindakan pada siklus | dengan menggunakan media
alam yang disesuaikan dengan tema, kemampuan belajar bentuk geometri anak
meningkat menjadi 68%. Peneliti kemudian memberi tindakan pada siklus Il
dengan lembar kerja yang disesuaikan dengan tema pembelajaran, kemampuannya
meningkat menjadi 76%. Peneliti kemudian melanjutkan memberi tindakan pada
siklus 111 dengan benda sebenarnyayang disesuaikan dengan tema pembelajaran,
kemampuan anak dalam bentuk geometri meningkat anak sebesar 85%. Hasil
penelitian dinyatakan berhasil karena sudah melebihi target penelitian sebesar

81%.

138
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B. Saran

1. Bagi Guru
a. Dapat memberikan kegiatan pembelajaran bentuk geometri yang lebih
menarik dan inovatif untuk anak misalnya: menggunakan media alam yang
menarik minat anak untuk belajar bentuk geometri.
b. Dapat menciptakan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
supaya anak tertarik dan senang saat mengikuti kegiatan pembelajaran bentuk
geometri.
c. Dapat meningkatkan kemampuan bentuk geometri anak melalui kegiatan
yang menarik dan bervariasi yang dilakukan berulang-ulang sehingga anak
dapat megenal konsep bentuk, pola, ukuran dengan mudah dan
menyenangkan.

2. Bagi orangtua

Orangtua hendaknya dapat menyematkan waktu untuk bermain bersama anak
dan memotivasi anak untuk memilih maianan dan permainan yang
menstimulus kemampuan bentuk geometri denagn memanfaatkan alam.

3. Bagi Lembaga Sekolah

Pendidikan anak usia dini diharapkan untuk meningkatkan peranannya dalam
menyediakan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi
anak agar kemampuan kognoitif dapat berkembang optimal sesuai tahapan
perkembangan anak. Sebagai kepala sekolah,hendaknya lebih memfasilitasi
lagi untuk kegiatan pembelajaran di alam karena akan memberikan

pemahaman tentang bentuk geometri yang lebih menarik, kreatif dan inovatif.
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keterangan:

1. : Belum Muncul (Tidak Tuntas)

2. : Mulai Berkembang (Tidak Tuntas)
3. : Berkembang sesuai Harapan (Tuntas)
4. : Berkembang Sangat Baik (Tuntas)




LAMPIRAN 3

CATATAN OBSERVASI



CATATAN OBSERVASI SIKLUS |

Catatan observasi RKH 1 siklus |

Pada pertemuan pertama siklus | anak sangat antusias
dalam mengikuti kegiatan pemelajaran bentuk geometri.
Anak menikmati pembelajaran karena tertarik dengan media
yang ada dialam danguru memanggil anak yang sudah tertib
lima-lima untuk bermain dengan membuat bentuk-bentuk
geometri dengan menggunakan media yang sudah disiapkan.
Ketika membuat bentuk-bentuk geometri ada yang membuat
dengan ukuran kecil dan ukuran besar.Setelah selesai
kemudian guru mengajak anak-anak menghitung berapa
jumlah seluruk bentuk geometri dan membedakan konsep
sama-tidak sama, konsep besar-kecil,ada beberapa anak yang
sudah benar dalam membentuk tetapi ada juga yang belum
membentuk dengan baik seperti Alya, Lidya, Kayla, Reza,
Sudigdo dapat membuat 2 bentuk geometridan Ardo, Putri,
dapat membuat satu bentuk geometri. Kegiatan dilanjutkan
guru dengan mengajak anak untuk menebak benda-benda
yang berbentuk geometri guru bertanya “siapa yang tahu
benda apa yang berbentuk persegi panjang yang ada
disekitarmu? Aby menjawab”papan tulis bu guru”.Guru
“pintar mas Aby”. Guru bertanya lagi” benda apa yang
berbentuk lingkaran?” Vina menjawab” roda buguru” guru
“benar mbak Vina, pinter mbak Vina”. Guru memberi
kesempatan kepada semua anak satu-persatu untuk
menjawab pertanyaan tentang bentuk geometri seperti pada
contoh. Anak- anak hampir semua dapat menjawab dengan
benar namun Putri, Alya, Heru,Ardo dan Sudigdo masih
kurang tepat dalam menjawab. Guru memotivasi dan
membimbing anak yang belum dapat menjawab agar lebih
semangat belajar mengenal berbagai bentuk Geometri.

Catatan observasi RKH 2 siklus |

Pada pertemuan kedua guru mengajak anak-anak untuk
berdoa dan tanya jawab tentang “mobil”. Guru mengajak
anak untuk menirukan suara/bunyi kendaraan supaya lebih
semangat. Guru menjelaskan tentang “bagian-bagian mobil”
terdiri dari berbagai berbentuk geometri diantaranya persegi
panjang, lingkaran. Setelah anak-anak mendengarkan
penjelasan, guru memilih anak yang sudah duduk tertib
untuk maju membuat benda-benda berbentuk geometri
dengan media daun kering, setelah semua anak membuat
benda yang berbentuk persegi panjang guru memberi
kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan tentang




benda yang berbentuk persegipanjanng.Guru bertanya
“benda apa saja yang berbentuk persegi panjang?”, Memey
menjawab “jendela, pintu, meja, papan tulis, kursi” “Pinter
mbak Memey” kata buguru. Guru mengajak anak-anak
menyebutkan benda bentuk geometri persegipanjang dengan
cirri-ciriya bersama-sama di akhir pembelajaran (CO2).

Catatan observasi RKH 3 siklus |

Pada pertemuan ketiga guru mengajak anak-anak untuk
berdoa dan tanya jawab tentang “truk”. Guru mengajak anak
untuk tepuk “mobil” supaya lebih semangat.Anak-anak
dibacakan cerita oleh guru yang berjudul “mobil mata”. Guru
menjelaskan tentang pembelajaran bentuk geometri bentuk
lingkaran dengan benda batu pipih setelah kegiatan
bercerita,saat guru mengangkat batu untuk memberi
penjelasan gurubertanya “berapa garis untuk membuat
lingkaran ini?”Aby pun menjawab pertanyaan satu
buguru.Setelah anak-anak mendengarkan penjelasan, guru
memilih anak yang sudah duduk tertib untuk maju mencoba
membuat lingkaran dengan batu.Tiba-tiba Ardo berkata “aku
tidak bisa buguru”. Guru berusaha memotivasi Ardo agar
mau belajar bentuk geometri lingkaran seperti teman-
temannya, setelah semua anak bermain dan belajar tentang
lingkaran guru memberi kesempatan kepada anak untuk
menjawab pertanyaan “benda apa saja yang berbentuk
geometri lingkaran?” dan Vina menjawab donat buguru, Zia
menjawab roda,“Pinter mbak vina dan Mbak Zia 7 kata
buguru. Guru kemudian memangil anak satu-persatu untuk
mengurutkan dua bentuk geometri persegipanjang dan
lingkaran hampir semua anak dapat mengurutkan dengan
benar namun Bimo, Putri, Lili, Alya, Putri, Kayla dan Ardo
masih agak bingung dan ada beberapa yang urutanya terbalik
misalnya lingkaran dulu baru persegipanjang. Anak diminta
mengambil bentuk geometri sesuai yang disebutkan guru
untuk mengetahui anak sudah dapat membedakan bentuk
atau belum hampir semua anak dapat mengambil bentuk
geometri yang diminta dengan benar namun Bimo, Alya,
Ardo, Llilik dan Putri masih belum benar. Guru mengajak
anak-anak menyebutkan benda berbentuk geometri bersama-
sama di akhir pembelajaran(CO3).

Catatan observasi RKH 4 siklus |

Dalam pertemuan keempat, sebelum kegiatan dimulai guru
mengajak anak berdoa dan salam. Guru mengajak anak
bernyanyi “’kring-kring ada sepeda”.Guru menjelaskan
tentang manfaat sepeda untuk kesehatan tubuh.Guru




menjelaskan tentang pembelajara tentang bentuk geometri
dengan gambar roda,anak-anak memperhatikan dan
antusias.Anak-anak yang sudah duduk tertib dipangil satu-
persatu untuk membuat bentuk dari geometri lingkaran dari
kerikil/batu.Hampir semua anak bisa dengan benar, namun
Ardo, Bimo, Alya, Reza, Heru, dalam membentuk belum
sempurna dan guru tetap membimbing anakagar yang
dibentuk lebih tepat (CO4)

Catatan observasi RKH 5 siklus |

Dalam pertemuan kelima,sebelumbelajar bentuk geometri
guru mengajak anak berdoa, membaca doa harian dan
brinfak. Guru mengajak bernyanyi “lagu tamasya”.Guru
memperlihatkan gambar becak.Setelah itu guru menjelaskan
bentuk geometri bulat dengan buah jeruk. Adib tidak sabar
untuk belajar,la maju kedepan dan berkata “bu guru aku
ingin memegang buah itu sekarang” Adib dan teman-teman
lain juga ingin mencoba semua. Guru mengkondisikan anak
untuk duduk tertib dan memanggil anak bergantian untuk
bermain bentuk geometri bulat dengan tanah liat(CO5).

Catatan observasi RKH 6 siklus |

Pada pertemuan keenam setelah anak-anak diajak
berdoa,menirukan gerakan senam irama ceria serta bermain
bola. Guru membahas tentang ‘“bola”.Setelah itu guru
menjelaskan pembelajaran geometri bulat. Guru bertanya“
siapa dirumah yang punya bola?” Heru menjawab ‘“aku
punya bola bu warnanya biru ”, guru menjawab “iya, mas
Heru ada berapa bolanya?” heru menjawab ‘satu bu”,
“baiklah hari ini kita akan membuat benda berbentuk bulat
dari tanah liat ” Guru tetap memberi semangat dan motivasi
kepada anak yang belum bisa (CO6)

Catatan observasi RKH 7 siklus |

Pada pertemuan ketujuh guru mengajak anak-anak untuk
berdoa dan tanya jawab tentang ‘“sepeda motor”. Guru
mengajak anak untuk “tepuk Honda” supaya lebih semangat.
Guru menjelaskan tentang pembelajaran bentuk geometri
bentuksegitiga,saat guru menunjukan gambar pohon cemara
untuk memberi penjelasan gurubertanya ‘“berapa gariskah
untuk membuat segitiga ini?”’Vina pun menjawab pertanyaan
tiga buguru.Setelah anak-anak mendengarkan penjelasan,
guru memilih anak yang sudah duduk tertib untuk maju
mencoba membuat segitiga dengan pensil dilanjutkan dengan
batu. Semua anak bermain dan belajar tentang segitiga guru




memberi kesempatan kepada anak untuk menjawab
pertanyaan “ benda apa saja yang berbentuk geometri
segitiga?” dan Lutfi menjawab atap buguru, Aurel menjawab
gunung “hebat untuk mas Lutfi dan Mas Aurel” kata buguru.
Guru kemudian memangil anak satu-persatu
untukmembedakan bentuk geometri persegipanjang dan
segitiga hampir semua anak dapat membedakan dengan
benar. Anak diminta mengambil bentuk geometri sesuai
yang disebutkan guru untuk mengetahui anak sudah dapat
membedakan bentuk atau belum hampir semua anak dapat
mengambil bentuk geometri yang diminta dengan benar
namun Bimo, Alya, Ardo, Llilik dan Putri masih belum
benar. Guru mengajak anak-anak menyebutkan benda
berbentuk geometri bersama-sama di akhir
pembelajaran(CO7).

Catatan observasi RKH 8 siklus |

Pada pertemuan kedelapan setelah anak-anak diajak berdoa,
anak diajak meniru syair ‘“sepeda” menirukan gerakan
mengayun sepedadan Tanya jawab tentang tata tertib di jalan
raya.Setelah itu guru menjelaskan bentuk geometri. Guru
bertanya“ siapayang tahu bagian-bagian sepeda?” Aby
menjawab “roda bu”, guru menjawab “iya, mas Aby kamu
betul” , “baiklah hari ini kita akan menyamakan bentuk
geometridengan bendanya “siapa yang benda apa saja yang
berbentuk geometri persegipanjang?” Zia menjawab “papan
tulis, meja, kursi, pintu, almari, ubin, televisi”, “bagus, pintar
mbak Zia”. Kalau benda yang berbentuk lingkaran?”, Adib
menjawab’roda, setir, donat, kipas, piring”, “pintar mas
Adib”, “benda apa saja yang berbentuk bulat?”. Dani
menjawab  “jeruk,  semangka,  anggur,  kelereng,
manggis”“benda apa saja yang berbentuk segitiga?”’Reno
menjawab “gunung, atap, cemara, caping”. Anak-anak
antusias ingin menjawab benda-benda berbentuk geometri,
guru mengkondisikan anak untuk duduk tertib dan
memanggil anak-anak untuk maju secara bergantian. Guru
mengamati anak-anak dan tetap memberi semangat serta
motivasi kepada anak yang belum bisa menebak dengan tepat
(CO8).




CATATAN OBSERVASI SIKLUS 11

Catatan observasi RKH 1 siklus Il

Pada pertemuan pertama siklus Il ini, sebelum kegiatan
dimulai guru mengajak anak-anak untuk berdoa sebelum
belajar. Setelah berdoa guru memperlihatkan pesawat dan
menjelaskan bagian-bagian pesawat. Guru bertanya“siapa
yang pernah melihat pesawat?” Vina menjawab “aku pernah
di awan ”. “oh iya mbak Vina” “oke siapa yang tahu bagian-
bagian pesawat?” Aby menjawab “ekor pesawat bu” setelah
tanya jawab guru menjelaskan pembelajaran betuk geometri
dengan media daun, anak-anak senang dan antusias, guru
memanggil anak lima-lima untuk maju membuat bentuk
geometri dari bahan alam. Saat anak-anak asyik belajar
bentuk geometri tiba-tiba Ardo “bu aku mau buatkan buguru
bentuk persegipanjang” dan guru mempersilahkannya.
Setelah selesai belajar bentuk geometri guru bertanya kepada
anak-anak dengan memegang kayu vyang berbentuk
persegipanjang anak-anak menjawab serentak dengan benar
namunPutri, Bimo, Heru dan Alya yang masih belum betul.
Guru juga mengajak anak untuk menebak bentuk berikutnya
anak-anak sudah dapat menebak dengan benar hanya Alya,
Bimo, Aurel yang membutuhkan motivasi untuk menebak
bentuk berikutnya dengan benar (CO1).

Catatan observasi RKH 2 siklus Il

Pada pertemuan kedua setelah berdoa guru memberi
semangat kepada anak-anak dengan mengajak tepuk bagian
pesawat. Guru mengajak bercakap-cakap tentang helikopter.
Setelah selesai bercakap-cakap guru bertanya “siapa yang
pernah llihat helikopter?” Zia menjawab “saya bu guru,
helikopternya besar” guru bertanya siapa yang hari ini mau
belajar bentuk geometri? anak-anak menjawab “saya bu-saya
bu” guru menjelaskan dan memanggil anak-anak yang sudah
tertib untuk belajar, sebelum anak belajar anak disuruh
menyebutkan bentuk geometri dengan benar. Anak yang
dapat menyebutkanya dengan benar diberi tepuk tangan dan
pujian,anak yang belum bisa diberi semangat dan motivasi,
dari hasil pengamatan hampir semua anak bisa menyebutkan
dengan benar hanya Bimo, Ardo, Alya, Reza yang butuh
sedikit bimbingan dan motivasi (CO2).




Catatan observasi RKH 3 siklus Il

Pada pertemuan ketiga setelah berdoa anak-anak
diajak membaca doa harian pendek. Kemudian tanya jawab
tentang bahan helikopter, guru bertanya “siapa yang tahu
balon udara?” Putri menjawab “bisa terbang bu guru” Reno
juga menjawab ‘“ada apinya bu guru” buguru “betul sekali
mas Reno mbak Putri”, baiklah hari ini kita akan belajar
bentuk geometri dengan bentuk balon udara, anak-anak “hore
asyik bu guru aku mau membuatnya”, guru “oke, nanti bu
guru panggil satu-satu tapi yang duduknya sudah tertib”.
Guru memanggil anak yang sudah tertib untuk membuat
bentuk bunga dari geometri lingkaran dan persegi panjang
dengan benar. Hampir semua anak bisa membuat dengan
benar namun Ardo, Bimo,Alya masih belum membentuk
dengan baik (CO3).

Catatan observasi RKH 4 siklus Il

Pada pertemuan keempat setelah berdoa sebelum
belajar anak-anak diajak untuk senam irama agar lebih
bersemangat. Guru menyebutkan macam- macam alat
transportasi udara (pesawat, helikopter, balon udara, pesawat
jet) guru menjelaskan satu persatu dan kegunaannya, anak-
anak sangat senang dan antusias.Setelah mendengarkan
penjelasan guru mengajak anak-anak untuk belajar bentuk
geometri guru bertanya “siapa tahu bentuk apa ini? (sambil
menunjuk bentuk segitiga)” Reza menjawab “ segitiga bu”
guru “pintar mbas Reza” guru”ada berapa garis untuk
membuatnya?” Adib menjawab “tiga garis buguru” “kalau
yang ini apa(sambil menunjukan balok)? Reno menjawab
“balok buguru” sampai semua bentuk geometri ditanyakan
pada semua anak, anak-anak bersama menjawab pertanyaan
guru,setelah guru menjelaskan pembelajaran bentuk geometri
guru memanggil nak lima-lima untuk belajar (CO4).

Catatan obsrevasi RKH 5 siklus 11

Dalam pertemuan kelima,sebelum belajar bentuk
geometri guru mengajak anak-anak untuk menyanyi lagu
“nama  pengemudi”.Guru  memperlihatkan ~ gambar
pengemudi, anak-anak antusias memperhatikan penjelasan
guru tentang pengemudi kendaraan.Setelah itu guru
menjelaskan pembelajaran bentuk geometri bulat dengan
buah tomat dan membentuk dengan tanah liat. Ardo tidak
sabar ingin mencoba la maju kedepan dan berkata “bu guru




aku ingin membuatnya sekarang” Ardo dan teman-teman lain
juga ingin mencoba semua. Guru mengkondisikan anak
untuk duduk tertib dan memanggil anak bergantian. Setelah
usai, Guru membimbinng dan mencocokkan benda yang
dibuat dan kesamaan bentuknya. Saat Alya, Heru, Bimo
membentuk ternyata masih belum sesuai (CO5).

Catatan observasi RKH 6 siklus Il

Pada pertemuan keenam setelah anak-anak diajak
berdoa, menirukan syair ‘kapal”. Setelah itu guru
menjelaskan pembelajaran geometri. Guru bertanya“ siapa
yang tahu kapal?” Aby menjawab “aku bu ke di laut ”, guru
menjawab “iya, mas Aby pintar”, “baiklah hari ini kita akan
membuat benda berbentuk segitiga dari tanah daun bambu ”
Guru tetap memberi semangat dan motivasi kepada anak
yang belum bisa. (CO6)

Catatan observasi RKH 7 siklus Il

Pada pertemuan ketujuh setelah anak-anak diajak
berdoa. Guru membahas transportasi di laut. Setelah itu guru
menjelaskan pembelajaran geometri. Guru bertanya “siapa
pernah lihat prahu” Reno menjawab “saya buguru”, guru,
“pbaiklah hari ini kita akan membuat benda berbentuk perahu
dari bentuk geometri”. guru memberi kesempatan pada
semua anak untuk membuatnya, dan guru memanggil satu
persatu, namun Ardo, Alya, Bimo belum dapat membentuk
dengan benar. Guru tetap memberi semangat dan motivasi
kepada anak yang belum bisa (CO7)

Catatan observasi RKH 8 siklus Il

Pada pertemuan kedelapan setelah anak-anak diajak
berdoa, anak diajak tanya jawab tentang kendaraan di laut/
air. Setelah itu guru menjelaskan bentuk geometri. Guru
“paiklah hari ini kita akan membedakan berbagai bentuk
geometri’siapa yang bisa mambedakan bentuk geometri
persegipanjang dengan segitiga?” Zia menjawab “saya
buguru, persegi panjang itu ada empat garis, tapi kalau
segitiga ada tiga garis”, “bagus, pintar mbak Zia”. Kalau
bentuk lingkaran dan bulat?”,Adib menjawab” lingkaran itu
bolong tengahnya, kalau bulat itu penuh”, “pintar mas Adib”.
Anak-anak antusias dalam membedakan dan menyamakan
betuk geometri, guru mengkondisikan anak untuk duduk
tertib dan memanggil anak-anak untuk maju secara
bergantian. Guru mengamati anak-anak dan tetap memberi
semangat serta motivasi kepada anak yang belum bisa
menebak dengan tepat (CO8).




CATATAN OBSERVASI SIKLUS 111

Catatan observasi RKH 1 siklus 111

Pada pertemuan pertama siklus Il ini, sebelum
kegiatan dimulai guru mengajak anak-anak untuk berdoa
sebelum belajar. Setelahberdoa guru memperlihatkan gambar
pelabuhan. Guru bertanya“siapa yang tahu pelabuhan?”” Dani
menjawab “ada di laut bu ”. “oh iya mas Dani pandai” “oke
siapa lagi yang tahu gunanya pelabuhan ?”” Alya menjawab
untuk perahu layar bu” setelah tanya jawab guru menjelaskan
pembelajaran betuk geometri dengan media batu, anak-anak
senang dan antusias, guru memanggil anak lima-lima untuk
maju membuat bentuk geometri dari bahan alam. Setelah
selesai belajar bentuk geometri guru bertanya kepada anak-
anak dengan memegang hasil karya anak dengan berbagai
berbentuk benda dari kombinasi bentuk geometri anak-anak
menjawab serentak dengan benar namun Bimo, dan Alya
yang masih belum betul. Guru juga mengajak anak untuk
menebak bentuk berikutnya anak-anak sudah dapat
menjawab dengan benar. Guru masih tetap membimbing
anak yang membutuhkan motivasi untuk menebak bentuk
berikutnya dengan benar (COL1).

Catatan obseravasi RKH 2 siklus 111

Pada pertemuan kedua setelah berdoa guru memberi
semangat kepada anak-anak dengan mengajak “tepuk kereta
ap1” dilanjutkan senam bersama sebagai penyemangat.
Setelah bercakap-cakap guru bertanya “siapa yang tahu kapal
terbuat dari apa?” Lilik menjawab “dari besi bu guru”
“pintar mbak Lilik” guru bertanya siapa yang hari ini mau
membuat benda dari bentuk geometri?anak-anak menjawab
“saya bu-saya bu” guru menjelaskandan memanggil anak-
anak yang sudah tertib untuk belajar, sebelum anak belajar
anak disuruh menyebutkan alat transportasi yang berbentuk
geometri dengan benar. Anak yang dapat menyebutkanya
dengan benar diberi tepuk tangan dan pujian,anak yang
belum bisa diberi semangat dan motivasi, dari hasil
pengamatan hampir semua anak bisa menyebutkan dengan
benar hanya Bimo, Ardo, Alyayang butuh sedikit bimbingan
dan motivasi (CO2).

Catatan obseravasi RKH 3 siklus 111

Pada pertemuan ketiga setelah berdoa anak-anak
dibcakan cerita berjudul “pergi ke Borobudur’. Berkaitan
dengan cerita guru bertanya tentang benda apa yang




digunakan ketika pergi bertamasya?Putri menjawab “ naik
mobil buguru,” pintar mbak Putri,Adib juga menjawab
“bawa bekal bu guru” buguru “betul sekali mas Adib”,
setelah menjelaskan belajar dari bentuk geometri, Guru
memanggil anak yang sudah tertib untuk membuat bentuk
kereta api dari geometri lingkaran dan persegi panjang
dengan benar. Hampir semua anak bisa membuat dengan
benar namun Ardo, Alya masih belum membentuk dengan
baik (CO3).

Catatan obseravasi RKH 4 siklus 111

Pada pertemuan keempat setelah berdoa sebelum
belajar anak-anak diajak untuk menirukan gerakan
mendayung perahu, guru menjelaskan tentang berbagai
macam kendaraan di laut.Anak-anak sangat senang dan
antusias.Setelah mendengarkan penjelasan guru mengajak
anak-anak untuk belajar bentuk geometri guru bertanya
“benda apakah yang berbentuk segitiga?”’Bimomenjawab
“caping bu guru” guru “pintar mas Bimo” guru”apa gunanya
caping?” Adib menjawab “untuk pak nelayan melaut bu
guru” guru “pintar mas Adib“ guru “dari tanamn apakah
caping terbuat?” Reno menjawab “bamboo buguru” guru
“hebat mas Reno” sampai semua bentuk geometri ditanyakan
pada semua anak, anak-anak bersama menjawab pertanyaan
guru,setelah guru menjelaskan pembelajaran bentuk geometri
guru memanggil anak lima-lima untuk belajar (CO4).

Catatan obseravasi RKH 5 siklus 111

Dalam pertemuan kelima,sebelum belajar bentuk
geometri guru mengajak anak-anak untuk menyanyi lagu
“kapal api”.Guru memperlihatkan gambar kapal api,anak-
anak antusias memperhatikan penjelasan guru tentang kapal
api.Setelah itu guru menjelaskan pembelajaran bentuk
geometri bulat dengan bertanya kepada anak-anak benda apa
yang bentuknya bulat Ardo menjawab “Bola bu guru” guru
“bagus mas Ardo”. Guru mengkondisikan anak untuk duduk
tertib dan memanggil anak bergantian. Setelah usai, Guru
membimbing dan mencocokkan benda yang dibuat dan
kesamaan bentuknya. Saat Alya, Bimo membentuk ternyata
masih belum sesuai (CO5).

Catatan obseravasi RKH 6 siklus 111

Pada pertemuan keenam setelah anak-anak diajak
berdoa, setelah berdoa anak diajak bersyair “pantai”.Setelah
itu guru menjelaskan pembelajaran geometri. Guru “baiklah
hari ini kita akan membuat kapal yng terdiri dari gabungan




berbagai bentuk geometri” anak-anak sangat antusias dan
Guru tetap memberi semangat dan motivasi kepada anak
yang belum bisa. (CO6)

Catatan obseravasi RKH 7 siklus 111

Pada pertemuan ketujuh setelah anak-anak diajak
berdoa. Guru membahas manfaat kendaraan.Setelah itu guru
menjelaskan pembelajaran geometri. Guru bertanya“siapa
pernah lihat kereta api?” Aby menjawab “saya buguru,
panjang sekali”.Guru menjelaskan bentuk geometri untuk
dijadikan kereta api, guru memberi kesempatan pada semua
anak untuk membuatnya, dan guru memanggil satu persatu,
namun Alya belum dapat membentuk dengan benar. Guru
tetap memberi semangat dan motivasi kepada anak yang
belum bisa (CO7).

Catatan obseravasi RKH 7 siklus 111

Pada pertemuan kedelapan setelah anak-anak diajak
berdoa, anak diajak tanya jawab tentang manfaat kendaraan.
Setelah itu guru menjelaskan bentuk geometri. Guru
bertanya“benda apakah yang berbentuk geometri persegi
panjang?” Zia menjawab “saya bu guru kereta api, mobil,
truk, almari, meja, kursi, televisi”, guru “bagus, pintar mbak
Zia”. Kalau bentuk lingkaran?”,Adib menjawab” roda, donat,
setir, kipas, topi, piring”, “pintar mas Adib”. Anak-anak
antusias dalam menyebutkan benda-benda berbentuk
geometri, guru mengkondisikan anak untuk duduk tertib dan
memanggil anak-anak untuk maju secara bergantian. Guru
mengamati anak-anak dan tetap memberi semangat serta
motivasi kepada anak yang belum bisa menebak dengan tepat
(CO8).




LAMPIRAN 4

RENCANA KEGIATAN

MINGGUAN



TEMA : Transportasi
:1/13

SUB TEMA : transportasi darat
B

AREA AGAMA

Ma 5. Berdoa sebelum
dansesudah  melaksanakan
kegiatan secara beurutan

Ma 22. Memberi makan
binatang

AREA SENI

F 50. Mewarnai bentuk
gambar sederhana

F 62. Menggambar berbagai
bentuk dari berbagai media
(kertas, ampas kelapa, bji-
bijian, daun, batu)

F 61. Menggunting dengan
berbagai media berdasarkan

AREA SAINS

K 5. Membedakan konsep
kasar halus melalui panca
indra

K 4. Menunjukan sedikitnya

AREA PASIR DAN AIR

K 24. Mebedakan konsep
penuh-kosong melalui
mengisi wadah dengan air,

RENCANA KEGIATAN MINGGUAN

SMT/MGU

KELOMPOK

AREA MUSIK

B 18. Menyanyi lagu lebih
dari 20 lagu anak

Ma 1. Menyanyi lagu
keagamaan

F 27. Bertepuk tangan
dengan 3 pola

m 17 NAannalzcnvanilian A

7y

AREA BAHASA

B 6. Meniru kembali bunyi/suara
tertentu

B 217. mendengarkan dan
menceritakan kembali sebuah cerita

B 7. Meniru kembali 4-5 urutan kata

B 34. Membaca kata berdasarkan
gambar

SUB TEMA
Kendaraan di darat (kereta
api, mobil, truk, depeda,

A

AREA LAPANGAN

F 5.Melompat keberbagai arah
dengan satu atau dua kaki

F 6. Meloncat dari ketinggian 30-
40cm

F 7. Memanjat, bergantung,
berayun

F 8. Berdiri dengan tumit,berdiri
di atass atu kaki dengan seimbang

F 9. Berlari sambil melompat

F 11. Senam fantasi bentuk

AREA MATEMATIKA

K 27. Membedakanciri-ciri bentuk
geometri (persegianjang, lingkaran,
bulat, segitiga)

K 36. Membilang/menyebut urutan
bilangan dari 1-20

K 28. Menyebut benda yang
berbentuk geometri

K 26. Membedakan benda-benda
yang berbentuk geometri

K 25. Mengelompokan bentuk-
bentuk geomertri

AREA BALOK
F 51. Menciptakan bentuk bangunan
dari balok yang lebih kompleks




TEMA : Transportasi SEMESTER/MINGGU
1/14

SUB TEMA : KENDARAAN DI UDARA DAN LAUT KLOMPOK
B
AREA SENI AREAMUSIK AREA BAHASA

F 52. Mencipta bentuk dari
kepingan geometri yang lebih
kompleks

F 40. Meniru melipat Kkertas
sederhana (5-6 lipatan)

F 50. Mewarnai  gambar

sederhana
F 49. Mencap dengan berbagai

media

~

AREA AGAMA

Ma 5. Berdoa sebelum dan
sesudah melaksanakan kegiatan
Ma 7. Melaksanakan gerakan
ibadah secara beruntun namun

haliim riitin

AREA SAINS

K 19. Menyusun puzzle

K 5. Membedaka konsep kasar-
halus melalui panca indra

B 19. Menyanyikan lagu anak
sambil bermain music

F 14. Menari menurut irama
music yang didengar

F 28 Bertepuk  tangan

memheantiik irama

v

SUB TEMA

Kendaraaan di laut (kapal,
perahu,sampan)

Kendaraan di udara (pesawat,

B 10. Menjawab pertanyaan sederhana

B 17. Membaca buku cerita bergambar

B 31. Membedakan Kkata-kata yang
memilikl suku kata awalsama

B 34. Membaca beberapa kata
berdasarkan gambar

B 4. Menyebut gerakan-gerakan
misalnya: jongkok, duduk, berlari

AREA LAPANGAN

F 21. Merayap dan merangkak
dengan berbagai variasi

F 19. Melakukan banyak gerakan
koordinasi mata tangan

F 20. Mendemonstrasikan
kemampuan motorik kasar seperti
melompat dan berlari

C 29 AAnlawmabainalealrlian havinanas

AREA MATEMATIKA

K 37. Membilang dengan menunjuk benda
sampail0

K 33. Memperkirakan urutan berikutnya
setelah melihat bentuk lebih dari 3-4 pola
berurutan

K 26. Anak dapat membedakan benda-
benda yang berbentuk geometri

K 39. Anak dapat memasangkan lambing
bilangan dengan benda-benda

AREABALOK
F 51 Men&iptakan bentuk
bangunan dari balok yang lebih

komnleke




RENCANA KEGIATAN MINGGUAN

TEMA : Transportasi SMT/MGU 1715
SUB TEMA : tempat pemberhentian kendaraan KELOMPOK B
AREA SENI AREA AGAMA AREA BAHASA

F 36. Menggambar bebas dengan
berbagai media (arang, bahanalam)

F 52. Mencipta bentuk dari kepingan
geometri lebih kompleks

F 64. Menggambar dengan tehnik
mozaik

F 62. Membuat berbagai bentuk dari
kertas, daun-daunan

F 61. Menggunting dengan berbagai
mediaberdasarkanbentuk

Ma 5. Berdoa sebelum dan
sesudah melaksanakan kegiatan
secara beruntun

Ma 9. Menyayangi teman

)

SUB TEMA
Macam-macam kendaraan dan
bagian-bagiannya

B 34. Membaca beberapa Kkata
berdasarkan gambar

B 13. Menyebutkan nama benda
yang diperlihatkan

B 10. Menjawab pertanyaan
sederhana

B 6. Meniru kembali bunyi/suara
tertentu

B 25. Bercerita menaaunakan kata

AREA MUSIK
F 28. Bertepuk tangan membentuk
irama

|

AREA PASIR DAN AIR
K 24. Membedakan konsep penuh
kosong dengan air, biji

AREA BALOK
F 51. Menciptakan  bentuk
bangunan dari balok yang lebih

AREA LAPANGAN

F 4. Berjalan ke berbagaiarah

F 8. Berdiri dengan tumit,
berdiri diatas satu kaki dengan
seimbang

F 2. Meliukkan badan

F 11. Senam fantasi bentuk
meniru binatang, tanaman

F 9. Berlari sambil melompat
dengan seimbang

F12. Mengekspresikan
berbagai gerakan kepala Tangan

AREA MATEMATIKA

K 30. Menunjukan jumlah yang
sama-tidaksama, lebih banyak dan
lebih sedikit

K 29. Membedakan konsep banyak-
sedikit, lebih-kurang, sama-tidaksama

K 31. Menyebutkan hasil
penambahan

K 25. Mengelompokan bentuk-
bentuk geometri

L 1 NMannanlamnalran handa AanAaan

AREA DRAMA
B 22. Menceritakan  gerakan
pantomime dengan bahasa lisan

AREA SAINS
K5. Membedakan konsep kasar halus
melalui pancaindra




RENCANA KEGIATAN MINGGUAN

TEMA : Transportasi SMT/MGU 2 1/16

SUB TEMA : MAFAAT KENDARAAN KELOMPOK :B
AREA BAHASA AREA AGAMA AREA SENI
B 7. Meniru kembali 4-5 urutan kata Ma 4. Menyebutkan ciptaan F 45. Membuat berbagai bentuk
B 27. Menceritakan sesuatu yang diperoleh Tuhan dengan plastisin, playdough/tanah

dari buku

B 10. Menjawab pertanyaan sederhana

B 33. Menghubungkan dan menyebutkan
tullisan sederhana dengan symbol

B 34. Membaca beberapa kata berdasarkan

~AanmAlhA-

Ma 5. Membaca doa sebelum
dan sesudah melaksanakan
kegiatan secara runtun

v

AREA DRAMA
B 11. Melakukan percakapan dengan
teman sebaya atau orang dewasa

SUB TEMA

liat

F 62. Membuat berbagai bentuk
dengan daun-daunan

F 50. Mewarnai gambar
sederhana

F 52. Mencipta bentuk dari

Manfaat kendaraan, cara

berkendara yang baik

7y

AREA MUSIK

B 18. Menyanyikan 20 lagu anak

F 27. Bertepuk tangan dengan 3
pola

AREA LAPANGAN

F 11. Senam fantasi bentuk
meniru

F 7. Memanjat, bergelantung
,berayun

F 21. Merayap dan merangkak
dengan berbagai variasi

F 8. Berdiri dengan tumit, bediri

AREA MATEMATIKA

K 36. Membilang /menyebut
urutan bilangan sampai 20

K 37. Membilang dengan benda
sampai 10

K 28. Meyebutkan benda-benda
yang berbentuk geometri

K 26. Membedakan benda-benda
yang berbentuk geometri

K 19. Menyusun kepingan puzzle

I/ N AMamvvaliiblinn caialdi ] Tama

di atas satu kaki

AREA BALOK

F 51. Menciptakan bentuk

AREA SAINS
K 20. Mengerjakan maze

bangunan dari balok yang lebih




LAMPIRAN 5

RENCANA KEGIATAN

HARIAN



RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11371
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : Bis
Hari/Tanggal : Senin, 3 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disip
sbelum 30° Anak rvasi lin
dan Persiap Obse Relig
sesudah an baris, Anak rvasi i
mlaksana ,
Kan berdo’a,
kegiatan salam Gam Prakt Tang
secara bar ek gung
beurutan PI. kendar langsu jawab
Melompa aan nng Kom
Fk 5. t dengan Obse unikat
Melompa satu kaki rvasi if
t Ranti
keberbag Bercaka ng
ai  arah p-cakap
dengan tentang Hasil Rasa
satu atau




dua kaki
B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhana

K27.
Membeda
kan ciri-
ciri
bentuk
geometri(
persegi
anjang,
lingkaran
, bulat,
segitiga)

Fm 50.
Mewarna
i bentuk
gambar
sederhana

B34.
Membaca

macam-
macam
kendaraa
n di darat
(bis)

Kegiata
n Inti 60’

» Area
matematika
Membu
at persegi
panjang
dari
ranting

> Areaseni
Mewar
nai
gambar
bis

» Area bahasa
Meniru
kata B |
S

» Areasains
Meraba
meja dan

Pola
bis

Kart

Meja
dan
kursi

Air,
lap
tangan

Beka

Main
an

Hasil
karya
anak

karya

Hasil
karya

Prakt
ek
langsu

ng

Dem
onstra
Si

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Obse
rvasi

ingin
tahu

Krea
tif

Gem
ar
memb
aca

Rasa
ingin
tahu

Tang
gung
jwab

Pedu
li
sosial

Bang




kata
brdasarka
n gambar
K5.
Membeda
kan
konsep
kasar
halus
melalui
panca
indra

Set.
Menghe
mat
pemakai
an air
dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi
dengan
orang
lain

kursi

Istirahat
30

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°
Mempe
rlihatkan
hasil
pekerjaan
anak
Mengul
as materi
belajar
Berdoa
sebelum
pulang

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Obse
rvasi

ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




Se26.
Mau
mengem
ukakan
pendapat
secera
sederhan
a

Mengetahui, Semarang, 30 September2014
Kepala TK PGRI 03/79 Peneliti Guru Kelompok B

Denok Setyowati ,S.Pd AUD Hani Quroisin Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP :19660623 198803 2 007 NIP. 19791018 200801 2007




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 21311
KELOMPOK B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : Mobil
Hari/Tanggal : Selasa,4 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disi
sbelum 30° Anak rvasi plin
dan Persiap Obse Relig
sesudah an baris, Anak rvasi i
mlaksana X
Kan berdo’a o
kegiatan salam Mini Prakt Tang
secara ature ek gung
beurutan PI. mobil langsu jawab
meloncat ng Kom
F6. dari Berc unikat
Meloncat ketinggia Daun akap- if
dari n kursi cakap
ketinggia
30-




40cm

B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhana

K28.
Menyebut
benda
yang
berbentuk
geometri

F62.
Menggam
bar
berbagai
bentuk
dari
berbagai
media(ker
tas,
ampas
kelapa,
bji-bijian,
daun,

Bercaka
p-cakap
tentang
MOBIL

Kegiata
n Inti 60’

> Area

matematika

Menyeb
ut benda
geometri
persegi
panjang
(bis,
mobil,
truk,
meja,
kursi)

> Area seni

Membu
at garasi
mobil
dari
bentuk
persegi
panjang

Ranti

ng,
daun,l
em

Kart

gamba

Kase
t, tip

Air,
lap
tangan

Beka

Main
an

Hasil
karya

Hasil
karya

Prakt
ek
langsu

ng

Dem
onstra
Si

Obse
rvasi

Obse

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Gem
ar
memb
aca

Krea
tif

Tang
gung
jawab

Pedu




batu)

B2.
Menunjuk
an
gambar
yang
diminta

F17.
Mengeks
presikan
diri dalam
gerak
variasi

Se7.
Menghe
mat
pemakai
an air
dan
listrik

Sel9.
Membua
ng
sampah

menggun
akan
ranting

> Area bahasa

Menun;j
uk
gambar
mobil,
bis

> Area musik

Menari

Istirahat
30°

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°

Mempe
rlihatkan

Hasil
karya
anak

rvasi
Obse
rvasi

Obse
rvasi

Dem
onstra
si

Obse
rvasi

Obse
rvasi

sosial

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




pada hasil
tempatny pekerjaa
a n anak
Tepuk ”
mobil”
Mengul
as materi
belajar
Berdoa
sebelum
pulang

Mengetahui
Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP. 196606 198803 2 007

Peneliti

Hani Quroisin

Semarang, 3November2014
Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
Nip. 19791018 200801 2007




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11371
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : Truk
Hari/Tanggal : Rabu, 5 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sikap ekter erang
Mengajar er a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disi
sbelum 30° Anak rvasi plin
dan Persiap Obse Relig
sesudah an baris, Anak rvasi i
mlaksana berdo’a
kan
kegiatan salam Anak Prakt Tang
secara Gam ek gung
beurutan PI. bar langsu jawab
memanja ng Kom
F7. t tangga Obse unikat
Memanja lengkung rvasi if
t, Batu
bergantu Bercaka
ng, p-cakap
berayun tentang Pola,




B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhan
a

K27.
Membed
akan ciri-
ciri
bentuk
geometri(
persegi
anjang,
lingkaran
,  bulat,
segitiga)

F61.
Menggun
ting
dengan
berbagai
media
berdasark
an
bentuk

B 6.

truk

Kegiata
n Inti 60’

» Area
matematika
Mengen

al bentuk
geometri
lingkaran

> Area seni
Mengg
unting
pola truk

» Area bahasa
Meniru
suara
truk,
kereta
api, bis

> Area Balok
Membu

lem,
guntin

g,

Anak

Balo

Air,
lap
tangan

Beka
Main

an

Hasil
karya
anak

Unju
k kerja

Hasil
karya

Prakt
ek
langsu

ng

Dem
onstras
i, hasil
karya

Obse
rvasi

Obse
rvasi
Obse

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Tang

gung
jawab

Pedu
li
sosial




Meniru
kembali
bunyi/sua
ra
tertentu

F51.
Mencipta
kan
bentuk
bangunan
dari
balok
yang
lebih
kompleks

Se7.
Menghe
mat
pemakai
an air
dan
listrik

Sel9.
Membua
ng
sampah

at garasi
dari
balok

Istirahat
30°

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°
Mempe
rlihatkan
hasil
pekerjaa
n anak
Lagu
bis
Sekolah”
Mengul
as materi

(13

rvasi

Obse
rvasi

Dem
onstras
i

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




pada
tempatn

ya

B18.
Menyan
yi lagu
anak
sampai
20 lagu

belajar
Berdoa

sebelum

pulang

Mengetahui
2014

Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP.19660623 198803 2 007

007

Peneliti

Hani Quroisin

Semarang, 4 November
Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11371
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : sepeda
Hari/Tangg : Kamis, 6 November 2014
Indik Kegiata Alat/ Penilaian Kara Kete
ator n Belajar Sumbe Sikap ekter ranga
Mengajar r a Bangs n
S a
il
Mab. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disip
sbelum 30° Anak rvasi lin
dan Persiapa Obse Relig
ZES“da n baris, Anak rvasi i
berdo’a
nm;if:;a salam Prakt Tang
kegiata Anak ek gung
n PI. gamb langsu jawab
secara berdiri ar ng
beuruta dengan Kom
n satu kaki Obse unikati
bergantia rvasi f
F8. n 8 Kayu
Berdiri hitungan Batu
dengan
gig;'rti’b Bercaka




diatas
satu
kaki
dengan
seimba

ng

B10.
Menja
wab
pertany
aan
sederha
na

K26.
Membe
dakan
benda-
benda
yang
berbent
uk
geomet
ri

F62.
Mengg
ambar

p-cakap
tentang
sepeda

Kegiata

n Inti 60’
> Area

matematika

Membe
dakan
bentuk
geometri
persegi
panjang
dan
lingkaran

> Areaseni
Mengga
mbar
sepeda

» Area agama
Member
I tanda
(v) pada

daun

Lem
bar
kerja

Biji,p
lastik

Air,
lap
tangan

Beka
I

Main
an

Hasil
karya
anak

Prakt
ek
langsu

ng

Hasil
karya

Penu
gasan\

Unju
k kerja

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Rasa
ingin
tahu

Kreat

Pedul

Sosial

Rasa
ingin
tahu

Tang
gung
jawab

Pedul
i sosial




berbag
a
bentuk
dari
berbag
a
media(
kertas,
ampas
kelapa,
bji-
bijian,
daun,
batu)

Se .
Menget
ahui
sikap
yang
benar
dan
yang
salah

K24.
Mebed
akan

gambar
anak
yang
menolong
anak
jatuh dari
sepeda

> Area pasir
dan air
Mengisi
biji-bijian
kedelan
plasti
sejumlah
10

Istirahat
30°

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Obse
rvasi

Dem
onstras
i

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Kreat
if




konsep
penuh-
kosong
melalui
mengis
i
wadah
dengan
air,
pasir,
biji-
bijian

Se7.
Meng
hemat
pemak
aian
air dan
listrik

Sel9

Memb
uang
sampa
h pada
tempat
nya

Penutup
30°
Memper
lihatkan
hasil
pekerjaan
anak
Tepuk
kereta api
Mengul
as materi
belajar
Berdoa
sebelum
pulang




F27.
Bertep
uk
tangan
dengan
3 pola

Mengetahui Semarang, 5November 2014
Kepala TK PGRI 79/03 Peneliti Guru Kelompok B

Denok Setyowati ,S.Pd AUD Hani Quroisin Bety Oktavia, S.PdAAUD
NIP.19660623 198803 2 007 NIP. 19791018 200801 2 007




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER :13/1
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : Becak
Hari/Tanggal : Jumat, 7 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Ana Obse Disi
sbelum 30° k rvasi plin
dan Persiap Ana Obse Reli
sesudah an baris, k rvasi gi
mlaksana X
Kan berdo’a
kegiatan salam Ana Prak Tang
secara k tek gung
beurutan PI. langsu jawab
Berlari 4 Ana ng
Fo. hitungan Kk Kom
Berlari lalu gam Obse unikat
sambil lompat 1 bar rvasi if
melompat kali
Bercaka
p-cakap jeruk Prak Rasa

B10.




Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhana

K27.
Membeda
kan ciri-
ciri
bentuk
geometri(
persegi
anjang,
lingkaran,
bulat,
segitiga)

F36.
Menggam
bar bebas
dengan
berbagai
media(ara
ng, kapur,
krayon)

Ma7.

tentang
becak

Kegiata
n Inti 60°
» Area
matematika
Megena
Ikan
bentuk
geometri
bulat
dan
membeda
kannya
dengan
lingkaran

» Area seni
Mengga
mbar
becak
dengan
pensil
warna

» Area agama

ielunb
au
pipih

pensi
I
warna

anak,
air

Biji,
plastik

Buk
u
cerita

Air,
lap
tangan

Beka
|

tek
langsu

ng

Hasi

karya

Prak
tek
langsu

ng

Penu
gasan

Obse
rvasi

Obse
rvasi

ingin
tahu

Krea
tif

Reli
gi

Gem
ar
memb
aca

Tang
gung
jawab

Pedu
li
sosial

Pedu
li




Melaksan
kan
gerakan
ibadah
secara
sederhana

B
27.mende
ngarkan
dan
mencerita
kan
kembali
sebuah
cerita

Se7.
Menghe
mat
pemakai
an air
dan
listrik

Se20.
Merapik
an
mainan
setelah
digunaka

Meniru
gerakan
wudlu

> Area bahasa

Menden
gar kisah
nabi
sulaiman

Istirahat
30’

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°

Mempe
rlihatkan
hasil
pekerjaan
anak

Main
an

Hasil
karya
anak

Obse
rvasi

Dem
onstra
si

Obse
rvasi

Obse
rvasi

lingku
ngan

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




n Menyan
yi lagu “
nabi
sulaiman

Mal. “becak”

Menyanyi Mengul

lagu as materi

keagamaa belajar

n Berdoa
sebelum
pulang

Mengetahui Semarang, 6November 2014

Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP.19660623 198803 2 007

007

Peneliti

Hani Quroisin

Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11371
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : Sepeda Motor
Hari/Tanggal : Sabtu, 8 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Ana Obse Disi
sbelum 30° k rvasi plin
dan Persiap Ana Obse Reli
sesudah an baris, k rvasi gi
mlaksana X
Kan berdo’a
kegiatan salam Ana Prak Tang
secara k tek gung
beurutan PI. langsu jawab
Berlari 4 Ana ng
Fo. hitungan Kk Kom
Berlari lalu gam Obse unikat
sambil lompat 1 bar rvasi if
melompat kali
Bercak
B10. ap-cakap




Menjawab
pertanyaa
n
sederhana

K28.
Menyebut
benda
yang
berbentuk
geometri

FA45.
Membuat
berbagai
bentuk
denngan
plastisin,
playdoug
h/tanah
liat

F11.
Senam
fantasi
bentuk
meniru

tentang
sepeda
motor

Kegiata

n Inti 60’

> Area

matematika
Menye

butkan

benda

yang

berbentu

k bulat

» Area seni
Membu
at
bulatan
seperti
telur

> Area
lapangan
Meniru
jalannya
sepeda

jeruk
, telur

tana
h liat

anak

kartu

Air,
lap
tangan

Beka
|

Main
an

Hasil

Prak
tek
langsu

ng
Hasi

karya

Prak
tek
langsu

ng

Penu
gasan

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Tang

gung
jawab

Gem
ar
memb
aca

Tang
gung
jawab

Pedu
li
sosial

Pedu
li




B7.
Meniru
kembali
4-5 urutan
kata

Se7.
Menghe
mat
pemakaia
n air dan
listrik

Se20.
Merapika
n mainan
setelah
digunaka
n

Mal.
Menyanyi
lagu

motor

» Area bahasa
Meniru

kata

sepeda
motor-

bis-

mobil-

truk-

sepeda

Istiraha
t 30’

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutu
p 30°

Mempe
rlihatkan
hasil

karya
anak

Obse
rvasi

Dem
onstra
Si

Obse
rvasi

Obse
rvasi

lingku
ngan

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




keagamaa
n

pekerjaa
n anak
Menya
nyi lagu
“becak ”
Mengul
as materi
belajar
Berdoa
sebelum
pulang

Mengetahui

Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP.19660623 198803 2 007

Peneliti

Hani Quroisin

Semarang, 7 November 2014
Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2 007




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11411
KELOMPOK :B

TEMA : Transportasi

Sub Tema . kendaraan di udara

Hari/Tanggal : Senin, 10 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disip
Zbelum 30° Anak rvasi lin
an Persiapa Obse Reli
sesudah n baris, P Anak rvasi i )
mlaksana .
Kan berdo’a
kegiatan salam Anak Prakt Tang
secara gam ek gung
beurutan PI. bar langsu jawab
Berlari 4 ng
Fo. hitungan Kom
Berlari lalu poho Obse unikat
sambil lompat 1 n rvasi if
{nelompa kali cemar




B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhan
a

K27.
Membed
akan ciri-
ciri
bentuk
geometri(
persegi
anjang,
lingkaran
,  bulat,
segitiga)

F64.
Membuat
gambar
dengan
tehnik
mozaik

Bercaka
p-cakap
tentang
kendaraa
n yang
jalan i
udara

Kegiata

n Inti 60’
» Area

matematika

Mengen
alkan
bentuk
geometri
segitiga
dan
membeda
kannya
dengan
persegi
panjang

> Area seni
Mengga
mbar
pesawat

pola,
lem,
ampas
kelapa

balo

lemb
ar
kerja

Air,
lap
tangan

Beka

Main
an

Prakt
ek
langsu

ng

Hasil
karya

Dem
onstra
Si

Penu
gasan

Obse
rvasi

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Krea
tif

Rasa
ingin
tahu

Tang
gung
jawab

Pedu




Fm
51.Meny
usun
bentuk
bangunan
sederhan
a dengan
balok
yang
lebih
kompleks
berlar

K21.
Memasan
gkan
benda
dengan
pasangan
nya

Se7.
Menghe
mat
pemakai
an  air
dan

dengan
ampas
kelapa

> Area Balok
Bermai
n balok

» Areasains
Memasa
ngkan
pengemu
di dengan
kendaraa
nnya

Istirahat
30’

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup

Hasil
karya
anak

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Dem
onstra
Si

Obse
rvasi

Obse
rvasi

sosial
Pedu
li
lingku
ngan

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




listrik 30°
Se20. Memper
Merapik lihatkan
an hasil
mainan pekerjaan
setelah anak
digunak Menyan
an yi lagu
pesawat
terbang”
Mengul
as materi
Mal. belajar
Menyany Berdoa
Leagalr%%u sebelum
o pulang
Mengetahui Semarang,8 November 2014

Kepala TK PGRI 03/79

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP.19660623 198803 2 007

Peneliti

Hani Quroisin

Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2 007




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 214 /1
KELOMPOK B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : kendaraan di udara (helikopter)
Hari/Tanggal : Selasa, 11 November 2014
Indikator Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengaja er p a Bangs an
r S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Ana Obs Disi
sbelum dan 30° k ervasi plin
sesudah Persiap Ana Obs Reli
miaksanaka an baris, k ervasi gi
n kegiatan Berdo’
secara
beurutan a dap Ana Prak Tang
memberi Kk tek gung
F20. salam langsu jawab
Mendemon Ana ng
strasikan PI. Kk Kom
kemampua Berlari gam Obs unikat
n  motorik zigzag bar ervasi if
kasar
seperti




melompat
dan berlari

B10.
Menjawab
pertanyaan
sederhana

K28.
Menyebut
benda yang
berbentuk
geometri

F62.
Menggamb
ar berbagai
bentuk dari
berbagai
media(kert
as, ampas
kelapa, bji-
bijian,
daun, batu)

F17.
Mengekspr
esikan diri
dalam

Bercak
ap-cakap
tentang
helikopte
r

Kegiata

n Inti 60’
» Area

matematika

Menye
butkan
benda-
benda
yang
berbentu
k
geometri
segitiga

> Areaseni
Mengg
ambar
bentuk
segi tiga
dengan
ranting

poho

cemar

ranti

ng,
lem

anak

lemb
ar
kerja

anak

Air,
lap
tanga

Prak
tek
langsu

ng

Hasi

karya

Prak
tek
langsu

ng

Penu
gasan

Prek
tek
langsu

ng

Obs

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Tang

gung
jawab

Rasa
ingin
tahu

Tang
gung
jawab

Pedu
li
sosial

Pedu




gerak
variasi

K4.
Menunjuka
n
sedikitnya
12 benda
berikut
fungsinya

Se7.
Menghem
at
pemakaian
air dan
listrik

Se20.
Merapikan
mainan
setelah
digunakan

Bh  18.
Menyanyi

> Area musik

Menari

» Area sains

Menunj
ukan
berbagai
bentuk
geometri
dengan
fungsiny
a

Istiraha
t30°

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutu
p 30°

Mempe
rlihatkan

Beka

Mai
nan

Hasi

karya
anak

ervasi

Obs
ervasi

Obs
ervasi

Dem
onstra
si

Obs
ervasi

Obs
ervasi

lingku
ngan

Ban

gga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




lagu 10-20 hasil
lagu anak pekerjaa
n anak
Menya
nyi lagu

pesawat”
Mengul
as materi
belajar
Berdoa
sebelum
pulang

Mengetahui,
Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP.19660623 198803 2 007

Peneliti

Hani Quroisin

Semarang,10 November 2014
Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2 007




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11411
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : Balon udara
Hari/Tanggal : Rabu, 12November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disip
sbelum 30° Anak rvasi lin
dan Persiap Obse Relig
sesudah an baris, Anak rvasi i
mlaksana X
Kan berdo’a
kegiatan salam Prakt Tang
secara Anak ek gung
beurutan Pl gamba langsu jawab
Merayap r ng
F21. maju Kom
Merayap kedepan Obse unikat
dan 8 rvasi if
merangka hitungan Lem
n dengan bar
berbagal Bercaka kerja
variasli




B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhana

K
37.Memb
ilang
dengan
menunjuk
benda
sampail0

F52.
Mencipta
bentuk
dari
kepingan
geometri
yang
lebih
kompleks

B17.

p-cakap
tentang
balon
udara

Kegiata
n Inti 60’

> Area
matematika
Membil
ang
dengan
bentuk
geometri
persegi
panjang
dan
lingkaran
sampai
10

> Area seni
Mengga
bungkan
bentuk
persegi
panjang
dengan
lingkaran

Kayu
, batu

Buku
cerita

Air,
lap
tanga

Beka
Main

an

Hasil
karya
anak

Penu
gasan

Hasil
karya

Prakt
ek
langsu

ng

Dem
onstra
Si

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Gem
ar
memb
aca

Rasa
ingi
tahu

Tang
gung
jwab

Pedu
li
sosial




Membaca
buku
cerita
bergamba
r

K19.
Menyusu
n puzzle

Se7.
Menghe
mat
pemakai
an  air
dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi
dengan
orang
lain

menjadi
bentuk
balon
udara
» Area bahasa
Memba
ca buku
cerita
berjudul
“ kera
menjadi
raja”
» Areasains
Menyus
un puzzle
pesawat

Istirahat
30°

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Obse
rvasi
Dem
onstra
Si
Obse
rvasi
Obse
rvasi

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




Penutup

Se26. 30°
Mau Mempe
mengem rlihatkan
ukakan hasil
pendapat pekerjaan
secera anak
sederhan Mempr
a aktekkan
tepuk
pesawat
Mengul
as materi
belajar
Berdoa
sebelum
pulang
Mengetahui Semarang, 11 November

2014

Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP :19660623 198803 2 007

007

Peneliti

Hani Quroisin

Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11411
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : Transportasi di air
Hari/Tanggal : Kamis, 13November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disip
sbelum 30° Anak rvasi lin
dan Persiap Obse Relig
sesudah an baris, Anak rvasi i
mlaksana ,
Kan berdo’a
kegiatan salam Anak Prakt Tang
secara ’ ek gung
beurutan Pl gamba langsu jawab
Melirik r ng
F19. mata Kom
Melakuka sesuai Perc unikat
n banyak petunjuk akapa if
gerakan jari Lem n
koordinas bar
| mata Bercaka kerja
tangan




B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhana

K33.
Memperk
irakan
urutan
berikutny
a setelah
melihat
bentukleb
ih dari 3-
4  pola
berurutan

F40.
Meniru
melipat
kertas
sederhana
(5-6
liptan)

B31.
Membeda

p-cakap
tentang
kendaraa
n di
laut/air

Kegiata
n Inti 60’

» Area
matematika
Mempe
rkirakan
urutan
persegi
panjang,
lingkaran
, persegi
panjang
....dst

> Areaseni
Melipat
kapal

» Area bahasa
Mencar
i kata
dengan
awalan

Kert
as
lipat,
lem

Kart

Alat
musik,
anak

Air,
lap

tanga

Beka

Main
an

Hasil

Penu
gasan

Hasil
karya

Penu
gasan

Dem
onstra
Si

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Gem
ar
memb
aca

Krea
tif

Tang
gung
jwab

Pedu

sosial




kan kata-
kata yang
memiliki
suku kata
awal
sama

B19.
Menyany
ikan lagu
anak
sambil
bermain
music

Se7.
Menghe
mat
pemakaa
jan  air
dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi
dengan
orang

huruf K

» Area musik

Menyan

yi lagu
“kapal

b1

api

Istirahat
30

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°

Mempe
rlihatkan
hasil
pekerjaan
anak

Mempr
aktekkan

karya
anak

Obse
rvasi
Dem
onstra
Si
Obse
rvasi
Obse
rvasi

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




lain tepuk
kapal
Mengul
F26. as materi
Bertepuk belajar
tangan Berdoa
dengan 3 sebelum
pola pulang
Se26.
Mau
mengem
ukakan
pendapat
secera
sederhan
a
Mengetahui Semarang, 12 November

2014

Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP :19660623 198803 2 007

007

Peneliti

Hani Quroisin

Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11411
KELOMPOK :B
TEMA : transportasi
Sub Tema : kendaraan di air
Hari/Tanggal : Jumat, 14 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disip
sbelum 30° Anak rvasi lin
dan Persiap Obse Relig
sesudah an baris, Anak rvasi i
mlaksana ,
Kan berdo’a
kegiatan salam Prakt Tang
secara Anak ek gung
beurutan Pl langsu jawab
Melirik ng
F19. mata Kom
Melakuka sesuai Lem Obse unikat
n banyak petunjuk bar rvasi if
gerakan jari kerja
koordinas
| mata Bercaka Anak
tangan




B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhana

K39.
Anak
dapat
memasan
gkan
lambang
bilangan
dengan
benda-
benda

F49.
Mencap
dengan
berbagai
media

B20.
Menguca
p  syair
dan sajak
sebuah

p-cakap
tentang,
kapal,
perahu

Kegiata
n Inti 60’
> Area
matematika
Memas
ngkan
bentuk
geometri
dengan
benda
sebenarn
ya
> Areaseni
Mencap
dengan
jari pola
perahu

» Areabahasa
Menguc
ap syair
dari lagu
kapal api

lemba
r kerja

Buku
Syair

Muk
ena,
sarung
, pecis

Alir,
lap
tanga

Beka

Main
an

Hasil
karya

Penu
gasan

Hasil
karya

Penu
gasan

Dem
onstra
Si

Prakt
ek
langsu

ng

Obse
rvasi

Obse
rvasi
Obse

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Gem
ar
memb
aca

Krea
tif

Relig
[

Tang
gung
jwab

Pedu
li
sosial




lagu

Ma7.
Melaksan
akan
gerakan
ibadah
secara
beruntun
namun
belum
rutin

Se7.
Menghe
mat
pemakaa
jan  air
dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi
dengan
orang
lain

» Area agama

Melatih
berwudlu

Istirahat
30°

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°
Mempe
rlihatkan
hasil
pekerjaan
anak
Mempr
aktekkan
tepuk
wudlu
Mengul

anak

rvasi

Obse
rvasi
Dem
onstra
Si
Obse
rvasi
Obse
rvasi

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




F26.
Bertepuk
tangan
dengan 3
pola

Se26.
Mau
mengem
ukakan
pendapat
secera
sederhan
a

as materi
belajar
Berdoa
sebelum
pulang

Mengetahui

Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP.19660623 198803 2 007

Peneliti

Hani Quroisin

Semarang, 13 November 2014
Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2 007




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11411
KELOMPOK :B
TEMA : rekreasi
Sub Tema : kendaraan di air (kapal)
Hari/Tanggal : Sabtu, 15 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disi
sbelum 30° Anak rvasi plin
dan Persiap Obse Relig
z}ef;&?}a an baris, Anak rvasi i
K berdo’a , bola
an
kegiatan salam Prakt Tang
secara ek gung
beurutan Pl Anak langsu jawab
Melambu ng
F22. ngkan Kom
Melambu bola Obse unikat
ngkan Lem rvasi if
berbagai Bercaka bar
Egyt?al\(gai p-cakap kerja
bentuk tentang




dan
ukuran

B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhana

K39.
Anak
dapat
memasan
gkan
lambang
bilangan
dengan
benda-
benda

F49.
Meronce
mani-
manik
sesuai
pola

B34.

kapal

Kegiata

n Inti 60’
> Area

matematika

Memas
angkan
lambang
bilangan
dengan
bentuk
gometri

> Area seni
Meronc
e manik-
manik
berbentu
k
geometri

» Area bahasa
Memba
ca
gambar

Mani
manik

Kart

Tip,
kaset

Air,
lap
tanga

Beka

Main
an

Hasil
karya
anak

Penu
gasan

Hasil
karya

Penu
gasan

Prakt
ek
langsu

ng

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Gem
ar
memb
aca

Kerj

keras

Tang
gung
jwab

Pedu

sosial




Membaca
beberapa
kata
berdasark
an
gambar

F12.
Mengeks
presikan
berbagai
gerakan
kepala,
tangan
kaki

Se7.
Menghe
mat
pemakaa
jan  air
dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi
dengan
orang

> Area

lapangan
Senam
irama

Istirahat
30

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°
Mempe
rlihatkan
hasil
pekerjaa
n anak
Mempr
aktekkan
tepuk
honda
Mengul
as materi

Obse
rvasi
Dem
onstra
Si
Obse
rvasi
Obse
rvasi

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




lain

F26.
Bertepuk
tangan
dengan 3
pola

Se26.
Mau
mengem
ukakan
pendapat
secera
sederhan
a

belajar
Berdoa

sebelum

pulang

Mengetahui
November 2014
Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP. 19660623 198803 2 007

007

Peneliti

Hani Quroisin

Semarang, 14

Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER . 16/1
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : tempat pemberhentian
Hari/Tanggal : Senin, 17 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disip
sbelum 30° Anak rvasi lin
dan Persiap Obse Relig
sesudah an baris, Anak rvasi i
mlaksana ,
Kan berdo’a ,
kegiatan salam Prakt Tang
secara ek gung
beurutan PI. Anak langsu jawab
berjalan ng
F maju dan Kom
4.Berjala mundur Obse unikat
n Lem rvasi if
keberbag Bercaka bar
ai arah p-cakap kerja
B10. tentang




Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhana

K30.
Menunju
kan
jumlah
yang
sama-
tidak
sama,
lebih
banyak
dan lebih
sedikit

F51.
Mencipta
bentuk
bangunan
sederhana
dari
balok
yang
lebih
kompleks

tempat
pemberh
entian
(terminal

)

Kegiata

n Inti 60’
» Area

matematika

Menunj
uk
jumlah
yang
sama —
tidak
sama
bentuk
gometri

> Area Balok
Membu
at
terminal
dari
balok

Balo

Kart

Air,
gayun

Air,
lap
tanga

Beka

Main
an

Hasil
karya

Penu
gasan

Hasil
karya

Penu
gasan

Prakt
ek
langsu

ng

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Gem
ar
memb
aca

Pedu
li
lingku
ngan

Tang
gung
jwab

Pedu
li
sosial




B34.
Membaca
beberapa
kata
berdasark
an
gambar

K24.
Membeda
kan
konsep
penuh
kosong
dengan
air, biji

Se7.
Menghe
mat
pemakaa
jan  air
dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi
dengan
orang

> Area bahasa

Memba
ca
gambar
terminal

> Areaair dan

pasir

Menuan
g air
sebanyak
3 tuang
ke
tanaman

Istirahat
30°

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°

anak

Obse
rvasi
Dem
onstra
Si
Obse
rvasi
Obse
rvasi

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




lain Mempe
rlihatkan
B18. hasil
Menyany pekerjaan
i lebih anak
dari 20 Lagu
lagu anak “nama
pemberh
MSe26. entian ”
au Mengul
mkenkgem as materi
uxaxan belajar
pendapat Berdoa
o T
ulan
3 pulang
Mengetahui Semarang, 15
November 201

Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD

S.PdAUD

NIP. 19660623 198803 2 007

200801 2 007

Peneliti

Hani Quroisin

Guru Kelompok B

Bety Oktavia,

NIP. 19791018




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11511
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : Terminal
Hari/Tanggal : Selasa, 18 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disi
sbelum 30° Anak rvasi plin
dan Persiapa Obse Relig
sesudah n baris, Anak rvasi i
mlaksana ,
Kan berdo’a ,
kegiatan salam Prakt Tang
secara Anak ek gung
beurutan PI. : langsu jawab
berdiri gamba ng
F8. denngan r Kom
Berdiri tumit 8 Obse unikat
dengan hitungan rvasi if
tumit,ber
diri diatas Bercaka Lem
satu kaki
dengan p-cakap bar




seimbang

B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhan
a

K25.
Mengelo
mpokan
bentuk-
bentuk
geometri

F50
mewarnai
bentuk
gambar
sederhan
a

B13.
Menyebu
tkan
nama
benda

yang

tentang
manfaat
terminal

Kegiata
n Inti 60’

» Area
matematika
Mengel

ompokan
bentuk
geometri
yang
sejenis

» Areaseni
Mewarn
ai gambar
terminal
» Area bahasa
Menyeb
utkan
benda
yang
ditunjuk

> Area sains
Membe

kerja

Lem
bar
kerja

Bend
a
sebena
rnya

Sepe
da

air,
lap
tangan

Beka
I

Main
an

Hasil
karya
anak

Penu
gasan

Hasil
karya

Prakt
ek
langsu

ng

Prakt
ek
lanngs
ung

Prakt
ek
langsu
ng

Obse
rvasi

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Rasa
inngin
tahu

Rasa
ingin
tahu,
peduli
lingku
ngan

Pedu
li
lingku
ngan

Tang
gung
jawab

Pedu
li




diperlihat
kan

K5.
Membed
akan
konsep
kasar
halus
melalui
panca
indra

Se7.
Menghe
mat
pemakaa
jan air
dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi
dengan
orang
lain

dakan
tekstur
berbagai
benda,
roda,
setir,
badan
kendaraa
n

Istirahat
30

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°

Memper
lihatkan
hasil
pekerjaan
anak

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Dem
onstra
Si

Obse
rvasi

sosial

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




Lagu

“bis
B18. ssekolah”
Menyany Mengul
i lebih as materi
dari 20 belajar
lagu anak Berdoa
o
Mau
mengem
ukakan
pendapat
secera
sederhan
a
Mengetahui, Semarang, 17
November 2014

Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD

S.PdAUD

NIP. 19660623 198803 2 007

200801 2 007

Peneliti

Hani Quroisin

Guru Kelompok B

Bety Oktavia,

NIP. 19791018




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11511
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : Bandara
Hari/Tanggal : Rabu, 19 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disip
sbelum 30° Anak rvasi lin
dan Persiap Obse Relig
sesudah an baris, Anak rvasi i
mlaksana ,
Kan berdo’a ,
kegiatan salam Prakt Tang
secara Anak ek gung
beurutan PI. langsu jawab
berdiri ng Kom
F denngan Obse unikat
8.Berdiri tumit 8 Lem rvasi if
dengan hitungan bar
tumit,ber kerja
diri diatas Bercaka
satu kaki p-cakap Penu Rasa
dengan




seimbang
B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhana

K31.
Menyebu
tkan hasil
penamba
han

F61.
Menggun
ting
dengan
berbagai
media
berdasark
an bentuk

B 6.
Meniru
kembali
bunyi/sua
ra
tertentu

B22.

tentang
bandara

Kegiata
n Inti 60’
» Area
matematika
Menyeb
utkan
hasil
penamba
han
bentuk
geometri
persegi
dan
segitiga
> Area seni
Mengg
unting
bentuk
persegi
panjang
dengan
daun
» Area bahasa
Meniru

Daun

guntin

Anak

air,
lap
tangan

Beka
I

Main
an

Hasil
karya
anak

gasan

Hasil
karya

Prakt
ek
langsu

ng

Prakt
ek
langsu

ng

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Obse
rvasi
Dem

ingin
tahu

Krea
tif

Rasa
inngin
tahu

Pedu
li
lingku
ngan

Pedu
li
lingku
ngan

Tang
gung
jawab

Pedu
li
sosial




Mencerit
akan
gerakan
pantomi
me
dengan
bahasa
lisan

Se7.
Menghe
mat
pemakaa
jan air
dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi
dengan
orang
lain

B18.
Menyany

bunyi
suara
kapal
> Areadrama
Praktek
pantomi
m

Istirahat
30

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°

Mempe
rlihatkan
hasil
pekerjaan
anak

Lagu
“pesawat

onstra

Si
Obse

rvasi

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




i lebih

2

dari 20 Mengul
lagu anak as materi
belajar
Se26. Berdoa
Mau sebelum
mengem pulang
ukakan
pendapat
secera
sederhan
a
Mengetahui, Semarang, 18 November
2014

Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP. 19660623 198803 2 007

007

Peneliti

Hani Quroisin

Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11511
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : Bandara
Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disi
sbelum 30° Anak rvasi plin
dan Persiapa Obse Relig
sesudah n baris, Anak rvasi i
mlaksana ,
Kan berdo’a ,
kegiatan salam Prakt Tang
secara Anak ek gung
beurutan PI. : langsu jawab
meliukan bunng ng
F2. tubuh 10 a Kom
Meliukka hitungan Obse unikat
n badan rvasi if
Bercaka Bend
BI0. p-cakap a
tl;/lenjawa tentang sebena Unju Rasa




pertanyaa
n
sederhan
a

K1.
Mengelo
mpokan
benda
dengan
berbagai
cara

F45.
Membuat
berbagai
bentuk
dengan
plastisin,
playdoug
h/tanh
liat

B17.
Membaca
buku
cerita dan
mencerita
kannya

K3.
Membed

bandara

Kegiata
n Inti 60’

» Area
matematika
Mengel

ompokan
benda
yang
berbentuk
geometri
bulat

» Areaseni
Membu

at  buah
dari tanah
liat

» Area bahasa
Memba

ca buku
cerita

» Areasains
Menciu

m bau
berbagai
daun

rya

tanah
liat

maca

daun

air,
lap
tangan

Beka

Main
an

Hasil
karya
anak

Kerja

Hasil
karya

Prakt
ek
langsu
ng

Prakt
ek
langsu

ng

Prakt
ek
langsu
ng

Obse
rvasi

Obse
rvasi

ingin
tahu

Krea
tif

Gem
ar
memb
aca

Pedu
li
lingku
ngan

Pedu
li
lingku
ngan

Tang
gung
jawab

Pedu

sosial

Bang




akan
bermaca
m_
macam
rasa, bau,
dan suara
berdasark
an
percobaa
n

Se7.
Menghe
mat
pemakaa
jan air
dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi
dengan
orang
lain

B18.

Istirahat
30

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°
Memper
lihatkan
hasil
pekerjaan
anak
Lagu
“pesawat
Mengul
as materi
belajar
Berdoa
sebelum
pulang

Obse
rvasi

Dem
onstra
Si

Obse
rvasi

ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




Menyany
i lebih
dari 20
lagu anak

Se26.
Mau
mengem
ukakan
pendapat
secera
sederhan
a

Mengetahui, Semarang, 19 November 2014
Kepala TK PGRI 79/03 Peneliti Guru Kelompok B

Denok Setyowati ,S.Pd AUD Hani Quroisin Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19660623 198803 2 007 NIP. 19791018 200801 2 007




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11511
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : pelabuhan
Hari/Tanggal : Jumat, 21 November 2014
Indikato Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
r n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengaja er p a Bangs an
r s a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Ana Obs Disi
sbelum dan 30° k ervasi plin
sesudah Persiap Ana Obs Reli
mlaksanak an baris, k ervasi gi
an kegiatan ,
secara berdo’a
beurutan salam Ana Prak Tang
K, tek gung
F9. Pl.melo langsu jawab
Berlari mpat Ana ng
sambil seperti K, Kom
melompat mengam bunng Obs unikat
dengan bil buah a ervasi if
seimbang
Bercak
B10. ap-cakap

Menjawab




pertanyaan
sederhana

K37.
Membilang
denngan
menunjuk
benda
sampai 10

F36.
Menggamb
ar  bebas
dengan
berbgai
media(aran
g, bahan
alam)

B25.
Bercerita
mengguna
kan kata
ganti AKU

MaZ20.
Menyiram/
merawat
tanaman

tentang
pelabuha
n

Kegiata
n Inti 60’
» Area
matematika
Membu
at roda
dengan
tanah liat
berjumla
h 10
» Areaseni
Membu
at
gambar
pelabuha
n dari
bentuk
dasar
lingkaran
dengan
arang
» Area bahasa
Berceri
ta

tana
h liat

aran

anak

air

air,
lap
tangan

Beka
I

Mai
nan

Hasi
|
karya
anak

Penu
gasan

Hasi
I
karya

Prak
tek
langsu
ng

Prak
tek
langsu

ng

Prak
tek
langsu

ng
Obs
ervasi

Obs
ervasi

Obs
ervasi

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Kom
unikat
if

Pedu
li
lingku
ngan

Pedu
li
lingku
ngan

Tang
gung
jawab

Pedu
li




Se7.
Menghem
at
pemakaai
an air dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi
dengan
orang lain

B18.
Menyanyi
lebih  dari
20 lagu
anak

Se26.
Mau
mengemu
kakan
pendapat
secera
sederhana

tantang
buah
kesukaan
ku

» Area agama

Menyir
am
tanaman

Istiraha
t30°

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutu
p 30°

Mempe
rlihatkan
hasil
pekerjaa
n anak

Lagu

Dem
onstra
Si

Obs
ervasi

sosial

Ban

gga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




“kapal
api”
Mengul
as materi
belajar
Berdoa
sebelum
pulang

Mengetahui
Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP. 19660623 198803 2 007

peneliti

Hani Quroisin

Semarang, 20 November 2014
Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2 007




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER 11511
KELOMPOK :B
TEMA :Transportasi
Sub Tema : Pelabuhan
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 November 2014
Indikat Kegiatan Alat/ Penilaian Kara Ket
or Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiatan
Berdoa Awal 30° Ana Obs Disi
sbelum Persiapa k ervasi plin
dan n baris, Ana Obs Reli
sesudah berdo’a k ervasi gi
mlaksana
Kan salam
kegiatan _ Ana Prak Tang
secara Pl.berlari K, tek gung
beurutan kencang langsu jawab
lalu Ana ng
Fo. lompat K, Kom
Berlari gamba Obs unikat
sambil Bercaka r ervasi if
melompat p-cakap
dengan tentang
seimbang Pelabuhan Lem Penu Rasa




B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhana

K29.
Membeda
kan
konsep
banyak-
sedikit,
lebih-
kurang,
sama-
tidak
sama

F62.
Membuat
berbagai
bentuk
dari
kertas,
daun-
daunan

B13.
Menyebu

Kegiatan
Inti 60°
» Area
matematika
Membed
akan
banyak-
sedikit
dengan
geometri
seqgitiga,li
ngkaran,
persegi
empat
» Area seni
Merangk
ai  daun
menjadi
sebuah
pelabuhan
» Area bahasa
Menyeb
utkan
benda-
benda

» Area

bar
kerja

daun

mac
am-
maca
m
sayura
n

tip,
kaset

air,
lap
tangan

Beka

Mai
nan

gasan

Hasi

karya

Prak
tek
langsu
ng

Prak
tek
langsu

ng

Prak
tek
langsu
ng

Obs
ervasi

Obs

ingin
tahu

Krea
tif

Kom
unikat
if

Kerj
a
keras

Pedu
li
lingku
ngan

Pedu
li
sosial

Tang

gung




tkan
nama
benda
yang
diperlihat
kan

F12.
Mengeks
presikan
berbagai
gerakan
kepala.
Tangan
dan kaki
sesuai
irama
musik

Se7.
Menghe
mat
pemakaa
jan air
dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi

lapangan
Senam
irama

Istirahat
30

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°

Memperl
ihatkan
hasil
pekerjaan
anak

Lagu
“nama
pemberhe
ntian
kendaraan

Hasi

karya
anak

ervasi
Obs
ervasi

Dem
onstra
Si

Obs
ervasi

jawab
Pedu

li

sosial

Ban

gga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




dengan

2

orang Mengula

lain S materi
belajar
Berdoa
sebelum
pulang

B18.

Menyany

i lebih

dari 20

lagu anak

Se26.

Mau

mengem

ukakan

pendapat

secera

sederhan

a

Mengetahui Semarang, 21 November 2014

Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP.19660623 198803 2 007

Peneliti

Hani Quroisin

Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2 007




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER :16/1
KELOMPOK :B
TEMA : transportasi
Sub Tema : stasiun
Hari/Tanggal : Senin, 24 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disi
sbelum 30° Anak rvasi plin
dan Persiapa Obse Relig
sesudah n baris, Anak rvasi i
mlaksana ,
Kan berdo’a ,
kegiatan salam Prakt Tang
secara Anak ek gung
beurutan PI. : langsu jawab
memanjat gamba ng
F7. tangga r Kom
Memanja lengkung Obse unikat
t, rvasi if
bergelant Bercaka Lem
ung ’ p-cakap bar
berayun tentang kerja Penu Rasa




B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhan
a

K28.
Meyebut
kan
benda-
benda
yang
berbentu
k
geometri

F62.
Membuat
berbagai
bentuk
dari
kertas,
daun-
daunan

B33.
Menghub
ungkan
dan

stasiun

Kegiata
n Inti 60’
» Area
matematika
Menyeb
utkan
benda
berbentuk
geometri
> Areaseni
Merang
kai
ranting
menjadi
stasiun
> Areabahasa
Menghu
bungkan
gambar
dengan
simbol

» Areadrama
Berpura
-pura
menjadi

Ranti
ng

lemb
ar
kerja

anak

air,
lap
tangan

Beka
I

Main
an

Hasil
karya

gasan

Hasil
karya

Penu
gasan

Prakt

langsu
ng

Prakt
ek
langsu
ng

Obse
rvasi

Obse
rvasi
Obse

ingin
tahu

Krea
tif

Kom
unikat
if

Kerj
a
keras

kom
unikat
if

Pedu
li
lingku
ngan

Pedu
li
sosial




menyebut
kan
tullisan
sederhan
a dengan
symbol

B11.
Melakuk
an
percakap
an
dengan
teman
sebaya
atau
orang
dewasa

Se7.
Menghe
mat
pemakaa
jan air
dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi

masinis

Istirahat
30

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°
Memper
lihatkan
hasil
pekerjaan
anak
Lagu
“kereta
api”
Mengul
as materi

anak

rvasi

Dem
onstra
Si

Obse
rvasi

Tang
gung
jawab

Pedu
li
sosial

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




dengan
orang
lain

B18.
Menyany
i lebih
dari 20
lagu anak

Se26.
Mau
mengem
ukakan
pendapat
secera
sederhan
a

belajar
Berdoa

sebelum

pulang

Mengetahui,
2014
Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati,S.Pd AUD

NIP. 19660623 198803 2 007

007

Peneliti

Hani Quroisin

Semarang, 22 November

Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD

NIP. 19791018 200801 2




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER :16/1
KELOMPOK :B
TEMA : transportasi
Sub Tema : bagian kendaraan
Hari/Tanggal : Selasa, 25 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disip
sbelum 30° Anak rvasi lin
dan Persiap Obse Relig
sesudah an baris, Anak rvasi i
mlaksana ,
Kan berdo’a ,
kegiatan salam Prakt Tang
secara ek gung
beurutan PI. Anak langsu jawab
memanja , ng
F7. t tangga mobil Kom
Memanja lengkung Perc unikat
t, akapa if
bergelant Bercaka n
ung ’ p-cakap Bend
berayun tentang a




B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhana

K26.
Membeda
kan
benda-
benda
yang
berbentuk
geometri

F52.
Mencipta
bentuk
dari
kepingan
geometri

B7.
Meniru
kembali
4-5

bagian
kendaraa
n

Kegiata
n Inti 60’

> Area

matematika

Membe
dakan
benda
berbentu
k
geometri
lingkaran
, persegi
panjang,
segitiga,
bulat

> Areaseni

Mencip
ta bentuk
dari
lingkaran
,  bulat
segitiga,
persegi
panjang

sebena
rnya

Ranti

ng,
batu,
daun

Bend

sebena
rnya

anak

air,
lap
tangan

Beka

Main
an

Penu
gasan

Hasil
karya

Unju

kerja

Prakt
ek
langsu

ng

Prakt
ek
langsu
ng

Obse
rvasi

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Kom
unikat
if

Kerj
a
keras

kom
unikat
if

Pedu
li
lingku
ngan

Pedu




urutan
kata

F14.me
nari
menurut
irama
musik

Set.
Menghe
mat
pemakaa
jan  air
dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi
dengan
orang
lain

B18.

menjadi
mobil

» Area bahasa
Meniru
kata
roda-
mesin-
badan
mobil-
setir

» Area musik
Menari

Istirahat
30°

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°
Mempe

Hasil
karya
anak

Obse
rvasi

Obse
rvasi

Dem
onstra
Si

Obse
rvasi

li
sosial
Tang
gung
jawab
Pedu
li
sosial

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




Menyany rlihatkan
i lebih hasil
dari 20 pekerjaan
lagu anak anak
Lagu
Mau dari kulit
mengem jeruk
ukakan bali”
pendapat Mengul
secera as materi
sederhan belajar
a Berdoa
sebelum
pulang
Menngetahui, Semarang, 24 November 2014

Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP. 19660623 198803 2 007

Peneliti

Hani Quroisin

Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200810 2 007




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER :16/1
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : manfaat kendaraan
Hari/Tanggal : Rabu, 26 November 2014
Indikat Kegiata Alat/ Penilaian Kara Ket
or n Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n Awal Anak Obse Disip
sbelum 30° Anak rvasi lin
dan Persiap Obse Relig
sesudah an baris, Anak rvasi i
mlaksana berdo’a
kan ’
kegiatan salam Prakt Tang
secara Anak ek gung
beurutan PI. langsu jawab
merayap ng
F21. Kom
Merayap Bercaka Obse unikat
dan p-cakap Puzz rvasi if
merangka tentang le
k dengan manfaat
berbagal kendaraa
variasli




B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhana

K19.
Menyusu
n
kepingan
puzzle

F44.
Mencoco
k bentuk

B12.
Menyebu
tkan
keteranga
n posisi

K20.

Kegiata
n Inti 60’

» Area
matematika
Menyus

un puzzle
geometri

» Area seni
Mencoc
ok
bentuk
pesawat

» Area bahasa
Menyeb
utkan
posisi
diatas
dan di
bawah
pada
tumbuha
n dengan
member

Pola,
penco
cok,
lem

Lem
bar
kerja

Lem
bar
kerja

air,
lap
tangan

Beka
I

Main
an

Hasil
karya
anak

Penu
gasan

Hasil
karya

Penu
gasan

Penu
gasan

Prakt
ek
langsu

ng

Obse
rvasi

Obse

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Kom
unikat
if

Rasa
inngin
tahu

Pedu
li
lingku
ngan

Pedu
li
sosial




Mengerja
kan maze
sederhana

Se’.
Menghe
mat
pemakaa
jan air
dan
listrik

Mal4.
Mau
berbagi
dengan
orang
lain

B20.
Menguca
p sajak
dengan
ekspresif

Se26.

tanda V

> Areasain
Menger
jakan
maze
anak
pergi ke
pantai

Istirahat
30°

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°

Mempe
rlihatkan
hasil
pekerjaan
anak

rvasi
Obse
rvasi

Dem
onstra
Si

Obse
rvasi

Tang
gung
jawab

Pedu
li
sosial

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




Mau Syair
mengem “pantai”
ukakan Mengul
pendapat as materi
secera belajar
sederhan Berdoa
a sebelum
pulang
Mengetahui Semarang, 25 November 2014

Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP.19660623 198803 2 007

Peneliti

Hani Quroisin

Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2 007




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER :16/1
KELOMPOK :B
TEMA : Transportasi
Sub Tema : manfaat kendaraan
Hari/Tanggal : Kamis, 27 November 2014
Indikat Kegiatan Alat/ Penilaian Kara Ket
or Belajar Sumb Sika ekter erang
Mengajar er p a Bangs an
S a
i
I
Ma5. Kegiatan
Berdoa Awal 30° Ana Obse Disi
sbelum Persiapa k rvasi plin
dan n baris, Ana Obse Reli
sesudah berdo’a k rvasi gi
melaksan
akan salam
kegiatan Ana Prak Tang
secara PI. K, tek gung
beurutan bediri langsu jawab
dengan ng
F8. satu kaki Ana Kom
Berdiri selama 8 K, Obse unikat
dengan hitungan rvasi if
tumit,
3?;!3' Bercaka
satu kaki p-cakap




B10.
Menjawa
b
pertanyaa
n
sederhan
a

K26.
Membed
akan
benda-
benda
yang
berbentu
k
geometr

F62.
Membuat
berbagai
bentuk
dengan
daun-
daunan

tentang
manfaat
kendaraan

Kegiatan
Inti 60’
> Area
matematika
Membed
akan
antara,
korek api,
jeruk,batu
,cemara

» Area seni
Membua

t
kombinasi
bentuk
geometri
dengan
bahan
alam(truk
pengangk
ut
sayuran)

Bend
a
seben
arnya

Batu

rantin
9
pasir,d
aun

Buk
u
cerita

anak

air,
lap
tangan

Beka
I

Penu
gasan

Hasi

karya

Penu
gasan

Dem
onstra
Si

Prak
tek
langsu
ng

Obse

Rasa
ingin
tahu

Krea
tif

Gem
ar
memb
aca

Kom
unikat
if

Pedu

lingku
ngan
Pedu




B27.
Mencerit
akan
sesuatu
yang
diperoleh
dari buku

B11.
Melakuk
an
percakap
an
dengan
teman
sebaya
atau
orang
dewasa

Se7.
Menghe
mat
pemakaa
jan  air
dan

> Area bahasa

Mencerit
akan
kegiatan
petani

> Area drama

Dramati
sasi anak
menjadi
tanaman

Istirahat
30°

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutup
30°
Memper

Main
an

Hasil
karya
anak

rvasi
Obse
rvasi

Dem
onstra
Si

Obse
rvasi

li
sosial
Tang
gung
jawab
Pedu
li
sosial

Bang
ga
terhad
ap
hasil
karya

Krea
tif




listrik lihatkan
Mal4. hasil

Mau pekerjaan

berbagi anak

dengan Syair

orang “mobil”

lain Mengula

S materi

B20. belajar

Menguca Berdoa

geng:?ak sebelum

ekspresif pulang
Se26.

Mau

mengem

ukakan

pendapat

secera

sederhan

a

Mengetahui Semarang, 26 November 2014

Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP.19660623 198803 2 007

Peneliti

Hani Quroisin

Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.Pd AUD
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RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER :16/1
KELOMPOK :B
TEMA : rekreasi
Sub Tema . pegunungan
Hari/Tanggal : Jumat, 28 November 2014
Indikator Kegiata Alat Penilaian Kar Ket
n Belajar /Sum Sika aekter eran
Mengaja ber p a Bangs gan
r s a
i
I
Ma5. Kegiata
Berdoa n  Awal Ana Obs Disi
sbelum  dan 30° k ervasi plin
sesudah Persiap Ana Obs Reli
mlaksanakan an baris, k ervasi gi
kegiatan X
secara berdo’a
beurutan salam Ana Prak Tan
K, tek ggung
F9. Berlari Pl.berla langs jawab
sambil ri sambil Ana ung
melompat melomp K, Ko
at bunng Obs muni
B10. a ervasi katif
Menjawab Bercak
pertanyaan ap-cakap
sederhana tentang Ben Pen Ras




KO9.
Menyebutkan
waktu/ jam

F62.
Membuat
berbagai
bentuk
dengan daun-
daunan

B33.
Menghubung
kan dan
menyebutkan
tullisan
sederhana
dengan
symbol

Ma28.
Membedakan
perbuatan
yang  benar
dan yang
salah

pegunun
gan

Kegiata
n Inti
60’

» Area
matematika
Menye

butkan
jam

» Area seni
Membu

at
kombina
si bentuk
geometri
menjadi
gununng

» Area
bahasa
Mengh

ubungka
n
gambar
dengan
huruf
depanny

da
seben
arnya

Batu

rantin
9
pasir,
daun

Lem
bar
kerja

Lem
bar
kerja

anak

air,
lap
tanga

Bek

ugasa

Hasi

karya

Pen
ugasa

Pen
ugasa

Prak
tek
langs
ung

ingin
tahu

Kre
atif

Ge
mar
memb
aca

Ped
uli
lingk
ungan

Ped
uli
lingk
ungan

Ped




Sef.
Menghemat
pemakaaian
air dan
listrik

Mal4.
Mau berbagi
dengan
orang lain

B20.
Mengucap
sajak dengan
ekspresif

Se26. Mau
mengemuka
kan
pendapat
secera
sederhana

a
» Areaagama
Membe

dakan

perbuata
n yang
benar

denngan
member
tanda V
dan yang
salah

tanda X

Istiraha
t 30

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemain

Penutu

al
Mai
nan

Hasi

karya
anak

Obs
ervasi
Obs
ervasi

De
monst
rasi

Obs
ervasi

uli
sosial
Ped
uli
sosial

Ban

gga
terhad
ap
hasil
karya
Kre
atif




p30°
Mempe
rlihatkan
hasil
pekerjaa
n anak
Syair
“pergi ke
gunung”
Mengul
as materi
belajar
Berdoa
sebelum
pulang

Mengetahui
Kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP.19660623 198803 2 007

Peneliti

Hani Quroisin

Semarang, 27 November 2014
Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.PdAUD
NIP. 19791018 200801 2 007




RENCANA KEGIATAN HARIAN

MINGGU/SEMESTER :16/1
KELOMPOK :B
TEMA : rekreasi
Sub Tema : pantai
Hari/Tanggal : Sabtu, 29 November 2014
Indikator Kegiat Alat Penilaian Kar Ket
an /Sum Sika H aekter eran
Belajar ber p a Bangs gan
Mengaja S a
r i
I
Ma5. Kegiat
Berdoa an Awal Ana Obs Disi
sbelum  dan 30° k ervasi plin
sesudah Persiap Ana Obs Reli
mlaksanakan an baris, k ervasi gi
kegiatan berdo’
secara
beurutan a salam Ana Prak Tan
K, tek ggung
F6. Pl.mel langs jawab
Meloncat dari oncat Ana ung
ketinggian dari K, Ko
30-40cm ketinggi gamb Obs muni
an kursi ar ervasi katif
B10.
Menjawab Bercak
pertanyaan ap- Ben Pen Ras
sederhana




K28.
Meyebutkan
benda-benda
yang
berbentuk
geometri

F62.
Membuat
berbagai
bentuk
dengan daun-
daunan

F51.
Menysun
bentuk
bangunan
dari balk
menjadi lebih
kompleks

F11. Senam
fantasi
bentuk
meniru

cakap
tentang
pantai

Kegiat
an Inti
60’

» Area
matematika
Menye

butkan
berbagai
bentuk
geometri

» Areaseni
Memb

uat
kombina
Si
bentuk
geometri
dengan
bahan
alam
(kapal)

» Area balok
Menyu

sun

da
seben
arnya

Batu

rantin
9
pasir,
daun

Balo
k

Ana
k

air,
lap
tanga

Bek
al

Mai
nan

ugasa

Hasi
I
karya

Unj
uk
kerja

Prak
tek
langs
ung

Prak
tek
langs
ung

Obs
ervasi
Obs

ingin
tahu

Kre
atif

Kre
atif

Kerj
a
keras

Ped
uli
lingk
ungan

Ped
uli
sosial

Ped
uli




Sef.
Menghemat
pemakaaian
air dan
listrik

Mal4.
Mau berbagi
dengan
orang lain

B18.
Menyanyi
lagu lebih
dari 20 lagu
anak

Se26. Mau
mengemuka
kan
pendapat
secera
sederhana

balok
jadi
pelabuh
an

> Area
lapangan
Senam
fantasi
meniru
gerakan
pohon
tertiup
angin

Istiraha
t 30

Cuci
tangan,

Berdoa
makan
Bekal

Bemai
n

Hasi

karya
anak

ervasi

De
monst
rasi

Obs
ervasi

sosial

Ban

gga
terhad
ap
hasil
karya
Kre
atif




Penutu
p 30°
Memp
erlihatka
n hasil
pekerjaa
n anak
Syair
pantai
Mengu
las
materi
belajar
Berdoa
sebelum
pulang

Mengetahui

kepala TK PGRI 79/03

Denok Setyowati ,S.Pd AUD
NIP.19660623 198803 2 007

Peeliti

Hani Quroisin

Semarang, 28 November 2014

Guru Kelompok B

Bety Oktavia, S.Pd AUD
NIP. 19791018 200801 2 007
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